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ABSTRAK 

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan tujuan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang ditinjau dari aktivitas guru dan siswa sehingga 

dapat meningkatkan proses pembelajaran matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Perhentian Raja pada materi bangun datar segiempat, melalui penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII6 tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 32 orang dengan kemampuan heterogen. 
Pengambilan data berlangsung dari tanggal 20 Februari 2020 sampai 19 Maret 2020 yang 

terdiri dua siklus, tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dimana hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sudah adanya peningkatan proses pembelajaran melalui aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa telah terlibat secara aktif. 

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran yaitu visual activities, 
oral activities, listening activities, writing activities, mental activities dan emotional 

activities. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL), dapat meningkatkan proses pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika siswa kelas VII6 SMP Negeri 1 Perhentian Raja tahun ajaran 

2019/2020 khususnya pada materi segiempat.  
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ABSTRACT 

The form of this research is Classroom Action Research (CAR), with the aim to improve 

the learning process in terms of teacher and student activities and to improve learning 

outcomes in grade VII students at SMP Negeri 1 Perhentian Raja on rectangular flat 
material, through the application of the Contextual Teaching approach and Learning 

(CTL). The subjects in this study were Class VII6 students of the 2019/2020 school year, 

totaling 32 people with heterogeneous abilities. Data collection took place from 20 

February 2020 to 19 March 2020 which consisted of two cycles, each cycle consisting of 
planning, action, observation and reflection. The data collection instrument used in this 

study was an observation sheet of teacher activities and student activities where the 

results of the study showed that there had been an increase in the learning process through 
activities undertaken by students in the learning process so that students had been actively 

involved. Activities undertaken by students during the learning process are visual 

activities, oral activities, listening activities, writing activities, mental activities and 

emotional activities. From the results of the above research it can be concluded that the 
application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach can improve the 

learning process in mathematics subjects for students in class VII6 of SMP Negeri 1 

Perhenian Raja in the academic year 2019/2020, especially in terms of quadrilateral. 

Keywords: CTL, PTK, Student Activities. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat di Indonesia pasti mengenal yang namanya pendidikan karena 

pendidikan tidak dapat terlepas dalam kehidupan manusia. Dalam agama Islam 

juga sangat menjunjung tinggi pendidikan serta tidak membeda-bedakan 

pendidikan untuk laki-laki maupun perempuan sebagaimana hadist Nabi 

Muhammad SAW yang berbunyi:  

 

 

 

Artinya: “Menuntut ilmu di wajibkan bagi tiap-tiap laki-laki muslim dan 

perempuan muslimah”. (HR. Ibnu Abdil Barr).  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki manusia. Pendidikan memegang peranan sangat penting 

dalam pembangunan terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan adalah bagian terpadu dari upaya 

peningkatan kualitas manusia, baik aspek kemampuan, kepribadian maupun 

tanggung jawab sebagai warga negara. Salah satu penghasil sumber daya manusia 

yang memiliki kualitas tinggi adalah pendidikan.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Matematika sebagai salah satu pelajaran yang wajib dipelajari sejak bangku 

SD sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu 

pelajaran di sekolah yang dinilai cukup memegang peranan penting. Matematika 

juga tidak terlepas dari perkembangan Ilmu Pendidikan dan Teknologi (IPTEK) 

karena dengan adanya perkembangan IPTEK akan mempermudah siswa dalam 

memperoleh informasi dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 
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Menurut Sundayana (2013:2) “matematika merupakan bekal bagi siswa untuk 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif”. Matematika berfungsi 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu masalah yang sering muncul dalam 

belajar matematika adalah siswa belum aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas.   

Kemudian siswa hanya mencatat apa yang dijelaskan guru, masih banyak 

siswa yang belum percaya diri, kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 

matematika dan siswa hanya diam ketika ditanya apakah materi yang diajarkan 

sudah paham atau tidak. Menurut Sanjaya (2013:13) “komponen yang selama ini 

dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah guru. Kemampuan guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar akan berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Hasil belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan 

adanya hasil belajar bisa dijadikan sebagai informasi bagi guru untuk mengetahui 

kemampuan belajar siswa”. Hasil belajar yang di dapat oleh siswa tergantung 

pada cara guru saat melakukan proses pembelajaran dan kegiatan siswa saat 

mengikuti pembelajaran di kelas.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi 

matematika yang mengajar di kelas VII6 pada tanggal 17 Oktober 2019 dan 21 

Oktober 2019 di SMP Negeri 1 Perhentian Raja diperoleh informasi bahwa guru 

masih menggunakan metode ceramah dan guru dalam pembagian kelompok hanya 

melihat dari nomor absen ataupun dari tempat duduk siswa. Sedangkan siswa 

masih kurang dalam memperhatikan apa yang telah dijelaskan oleh guru, ketika 

dalam proses pembelajaran siswa masih merasa bosan saat diberikan latihan, 

penguasaan siswa untuk memahami masih tergolong rendah dan masih banyak 

siswa yang nilainya belum tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 63. Pada materi Himpunan dari 32 siswa di 

kelas tersebut, siswa yang tuntas hanya 16 orang dan ada 16 orang belum tuntas.  

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada 

tanggal 24 Oktober 2019 mengenai kegiatan guru dan kegiatan siswa ketika dalam 

proses pembelajaran di kelas. Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan 

salam dan mengabsen kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan materi 
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yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan apersepsi 

dengan menanyakan kembali tentang operasi bentuk aljabar pada penjumlahan 

dalam bentuk mengerjakan soal dan siswa diminta mengerjakan di papan tulis 

tetapi hanya sebagian siswa yang mau mengerjakan dan masih ada yang bermain-

main.  

Dalam penyampaian apersepsi pun guru belum begitu optimal sehingga 

siswa sulit untuk mengikuti pelajaran ke depannya. Kemudian guru belum 

memberikan motivasi padahal motivasi perlu diberikan agar siswa lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. Menurut Djaali (2014: 101) “motivasi 

adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 

(kebutuhan). Dengan demikian seorang guru perlu memberikan motivasi agar 

siswa lebih memperhatikan dan mengikuti pelajaran dengan baik”.  

Pada kegiatan inti, guru membagi siswa dalam bentuk kelompok. Dalam 

pembagian kelompok guru membaginya hanya berdasarkan nomor absen. Guru 

memerintahkan siswa untuk membaca dan memahami materi tersebut dengan 

kelompoknya, kemudian guru meminta siswa mengerjakan latihan yang ada di 

LKS dengan mendiskusikan bersama kelompoknya. Pada saat proses mengerjakan 

latihan, guru bertanya pada siswa apakah mereka paham mengerjakan latihan 

yang diberikan. Namun, hanya sebagian siswa yang mau bertanya apa yang belum 

mereka pahami sedangkan siswa yang lain hanya mendengarkan jawaban dalam 

proses pembelajaran. Akan tetapi masih terlihat ada beberapa siswa yang yang 

bercerita dengan kelompoknya dan bahkan siswa berjalan ke kelompok lain untuk 

menanyakan jawaban. Kemudian, guru pun memperingatkan siswa agar tidak 

bertanya kepada kelompok lain dan membantu kelompoknya sendiri mengerjakan 

latihan. Waktu diskusi telah habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

hasil diskusi kelompoknya dan meminta siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

ke depan serta kelompok yang lain memberikan tanggapan dari hasil kelompok 

tersebut. Namun, tidak ada siswa yang mau memberikan tanggapan karena takut 

salah.  

Pada kegiatan penutup, guru belum menyimpulkan materi pembelajaran dan 

guru menyuruh siswa kembali duduk ketempatnya masing-masing. Kemudian 
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guru memberi tahu kepada siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan hamdallah.  

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti maka 

diperoleh identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru dalam menyampaikan apersepsi belum begitu optimal sehingga siswa 

sulit untuk mengikuti pelajaran kedepannya.  

2. Guru belum memberikan motivasi belajar kepada siswa.  

3. Dalam proses penyampaian materi guru sudah membimbing siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun, masih terlihat siswa yang belum 

memperhatikan guru pada saat kegiatan pembelajaran.  

4. Dalam pembagian kelompok guru membaginya hanya berdasarkan nomor 

absen karena guru tidak membedakan kemampuan yang dimiliki masing-

masing siswa, sehingga tujuan yang diharapkan belum tercapai. 

5. Masih banyak siswa yang kurang paham terhadap tugasnya saat belajar dalam 

kelompok.  

6. Siswa masih belum terlibat dalam proses pembelajaran.  

7. Siswa masih terkendala menghubungkan konsep pembelajaran dengan 

kehidupan nyata.  

8. Guru belum menyimpulkan materi pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, sudah sebaiknya guru melakukan 

perbaikan-perbaikan diberbagai aspek, salah satunya adalah proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang akan dilaksanakan mengembangkan masalah 

kontekstual dalam kehidupan nyata siswa sehingga siswa dapat menemukan 

sendiri dan memahami semua materi yang dipelajari. Menurut peneliti pendekatan 

yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai solusi suatu upaya 

meningkatkan proses pembelajaran melalui penelitian merupakan suatu konsepsi 

yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia 

nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, 

dan tenaga kerja (Trianto, 2011: 104).  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul yang diajukan adalah “Penerapan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Proses Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas VII6 SMP Negeri 1 Perhentian Raja Tahun 

2019/2020”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: “Apakah penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan proses 

pembelajaran matematika siswa kelas VII6 SMP Negeri 1 Perhentian Raja tahun 

ajaran 2019/2020?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran matematika siswa kelas VII6 SMP Negeri 1 

Perhentian Raja tahun ajaran 2019/2020 melalui pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi bangun datar.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

a. Bagi siswa dengan adanya pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) membuat siswa mudah memahami konsep dalam mempelajari 

matematika sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru sebagai informasi bahwa pendekatan CTL yang dilakukan pada 

penelitian ini sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas VII6 SMP Negeri 1 Perhentian Raja.  

c. Bagi sekolah diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan 

dan memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah, terutama pada pelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Perhentian Raja.  

d. Bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk bekal pengetahuan dalam mengajar 

matematika pada masa yang akan datang dan memperluas wawasan peneliti 
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tentang penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan proses pembelajaran 

matematika.    

1.5 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:  

1) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar 

yang menekankan pada proses pembelajaran yang bermakna dengan 

menghubungkan materi yang sebelumnya sudah didapat dengan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga siswa dapat menemukannya 

melalui pengetahuannya sendiri.  

2) Proses Pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan 

seorang guru terhadap siswanya dengan melihat karakteristik yang dimiliki 

oleh siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

dilakukan antara guru dan siswa dengan melihat interaksi antar keduanya 

sehingga dapat terlihat bagaimana pembelajaran yang dilakukan. Proses 

pembelajaran juga dapat dilihat dengan menggunakan aktivitas belajar siswa.  

3) Visual Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa ketika didalam 

kelas seperti memperhatikan gambar-gambar yang dijelaskan guru, mengamati 

pekerjaan orang lain, melakukan percobaan dan membaca buku.  

4) Oral Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa dengan cara 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, berdiskusi dan wawancara.  

5) Listening Activities Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa 

dengan cara melakukan percakapan atau berdiskusi dengan kelompoknya.  

6) Writing Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa dengan cara 

menuliskan laporan hasil diskusi yang telah dilakukan.  

7) Mental Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa dengan cara 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan saat melakukan 

presentasi di depan kelas.  

8) Emotional Activities merupakan aktivitas yang dilakukan siswa dengan cara 

siswa bersemangat dalam proses pembelajaran, berani, tenang, gugup dan 

merasa bosan.  
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9) Daring atau metode online adalah metode pembelajaran yang berbasis online 

atau tidak dilakukan dengan cara tatap muka secara langsung. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Belajar  

Belajar dipandang sebagai proses interaksi terhadap semua situasi pada 

diri siswa. Belajar dikatakan dengan proses melihat, mengamati dan memahami 

sesuatu. Menurut Slameto (2013: 2) “Belajar merupakan suatu proses yang 

dilakukan seseorang melalui hasil pengalaman dan  interaksi dengan lingkungan 

guna untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku”. Sedangkan menurut 

Sardiman (2014: 20) “Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang 

mulai dari memahami, meniru dan sebagainya”. Selanjutnya menurut Sudjana 

(2017: 28) “belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi 

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah suatu proses 

yang diarahkan kepada proses tujuan, proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman”.  

Menurut Rusman (2017: 90) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 

sebagai hasil interaksi yang disebut aktivitas belajar. Dalam pembelajaran, siswa 

perlu mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas. Aktivitas belajar 

menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi perubahan tingkah 

laku.   

Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku seseorang dari berbagai aktivitas belajar 

yang dilakukan sehingga siswa aktif dengan cara berinteraksi sebagai hasil 

pengalamannya sendiri.   

2.2 Definisi Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan salah satu hal yang dilakukan oleh guru 

saat berada dalam kelas. Menurut Trianto (2011: 17) menyatakan bahwa 

“pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan 

sebagai bahan interaksi seseorang yang berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup”. Sedangkan menurut Saefuddin dan Berdiati (2014: 8) 

menyatakan bahwa pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan 
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pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara 

sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga 

terjadi perubahan yang sifatnya positif dan pada tahap akhir akan didapat 

keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha seseorang yang dilakukan secara terencana agar 

mendapatkan tujuan yang positif dari pengalaman hidup untuk mendapat 

pengetahuan yang baru.  

Dalam hal ini, pembelajaran haruslah dilaksanakan atas dasar apa yang 

diketahui dan dapat dilakukan siswa sebaik bagaimana siswa berpikir dan belajar 

untuk menyelaraskan proses belajar dengan performa yang dibutuhkan sejalan 

dengan kebutuhan individu siswa (Amri dan Ahmadi, 2012: 7). Melihat kenyataan 

ini, guru perlu memiliki karakteristik yang unggul sehingga dapat melaksanakan  

misi yang akan dilakukan dalam proses pendidikan. Menurut Amri dan Ahmadi 

(2012: 9) “proses pembelajaran berkenaan dengan penyusunan kurikulum yang 

sejalan dengan kesiapan siswa dan mendasar pada materi serta proses 

pembelajaran praktis yang mampu menimbulkan pemahaman siswa melalui 

kreativitas aktifnya dalam kelas”.  

Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 58) “proses pembelajaran terdiri dari 

beberapa kompetensi yang satu sama lain saling beriteraksi dan berinterelasi. 

Komponen proses pembelajaran terdiri dari tujuan, materi pelajaran, metode atau 

strategi pembelajaran, media dan evaluasi”.  Oleh karena itu, proses pembelajaran 

tidak dapat dilakukan oleh siswa sendiri ataupun yang sebaliknya. Dalam hal ini, 

proses pembelajaran diperlukan interaksi antara guru dan siswa. Tanpa adanya 

bantuan dari guru, proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan. Perbedaannya 

hanya terletak pada masing-masing perannya. Setelah itu antara guru dan siswa 

harus saling bekerja sama agar tercapai proses pembelajaran yang diharapkan. 

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa dapat mencapai 

tujuan secara optimal. Keberhasilan mencapai tujuan merupakan indikator 

keberhasilan guru merancang dan melaksanakan proses pembelajaran (Sanjaya, 

2012: 122). 
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Menurut Bruce Weil (dalam Sanjaya 2013: 216) mengemukakan tiga 

prinsip penting dalam proses pembelajaran semacam ini. Pertama, proses 

pembelajaran adalah bentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau 

mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan lingkungan ini 

dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang memberi latihan-

latihan penggunaan fakta-fakta. Kedua, ada tiga tipe pengetahuan yang masing-

masing memerlukan situasi yang berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan 

fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian. 

Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu sistem 

sosial atau hubungan antara manusia yang dapat memengaruhi interaksi sosial. 

Pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir matematis, yaitu pengetahuan 

yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan kejadian tertentu. 

Ketiga, pada proses pembelajaran tentunya harus melibatkan peran lingkungan 

sosial. Melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan berkomunikasi, 

berbagi pengalaman dan lain sebagainya, yang memungkinkan mereka 

berkembang secara wajar. Maka proses pembelajaran harus diarahkan agar siswa 

mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cepat 

berubah.  

Menurut Raka Joni (dalam Murtiani dkk, 2012: 6) jika proses 

pembelajaran yang diterapkan dapat membelajarkan siswa atau melibatkan siswa 

secara aktif baik secara mental maupun secara fisik, maka aktivitas belajar siswa 

akan meningkat. Sedangkan menurut Djamarah (2011: 41) menyatakan 

“keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa pada aktivitas belajar”. Dalam proses belajar mengajar, 

guru diharapkan untuk memahami apa saja yang termasuk dari isi suatu materi 

pembelajaran, dapat melakukan rancangan pembelajaran, mengamati siswa dalam 

proses pembelajaran apakah sudah benar-benar belajar atau tidak dan bekerja 

sama dengan temannya dalam mengembangkan dan memperbaiki 

pembelajarannya secara terus menerus.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

dengan adanya interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan 



11 
 

pembelajaran di dalam kelas secara optimal sehingga mengakibatkan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Dalam proses pembelajaran tentunya terdapat aktivitas siswa di dalam 

kelas, baik secara langsung ataupun dengan cara di bantu oleh guru. Menurut Paul 

D. Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) membuat suatu daftar yang berisi 177 

macam kegiatan siswa yang antara lain digolongkan sebagai berikut:  

a) Visual activities, misalnya: membaca, melihat gambar-gambar, percobaan, 

mengamati orang lain bekerja, pameran atau bermain.   

b) Oral activities, misalnya: mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. . 

c) Listening activities, misalnya: penyajian bahan, percakapan atau diskusi 

kelompok, suatu permainan, pidato dan radio.  

d) Writing activities, misalnya: cerita, karangan, laporan, angket dan menyalin. 

e) Mental activities, misalnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

f) Emotional activities, misalnya: minat, membedakan, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

2.3 Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Johnson (2008: 57) menyatakan bahwa “Contextual Teaching 

and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang merangsang otak menyusun pola-

pola yang mewujudkan makna. CTL adalah suatu sistem pengajaran yang sesuai 

dengan otak yang memperoleh makna dengan cara menghubungkan pengetahuan 

yang dimiliki dalam konteks dari kehidupan sehari-hari siswa”. Sedangkan 

menurut Trianto (2011: 104) menyatakan bahwa :  

“Contextual Teaching dan Learning (CTL) merupakan konsep yang dapat 

membantu guru mengaitkan hubungan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata siswa sehingga siswa mengalami dan menemukannya serta memotivasi 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-harinya baik dalam anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja”.  

Sedangkan menurut Sa’ud (2014: 163) menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa dituntut untuk 

menemukan materi, artinya proses belajar berorientasikan pada proses 
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pengalaman secara langsung. Pembelajaran kontekstual diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk menemukan hubungan dari materi yang dipelajari dengan 

situasi kehidupan nyata dan mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 

kehidupan nyata.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Contextual Teaching and Learning 

(CTL) merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan guru untuk dapat 

mengaitkan antara materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat menemukan materi sendiri dan siswa dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Sanjaya (2013: 255) dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus 

kita pahami. Pertama, CTL menekankan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan materi yang dipelajari artinya 

proses belajar CTL ditinjau pada proses pengalaman secara langsung. Kedua, 

CTL mendorong agar siswa dapat menemukan sendiri hubungan dari materi yang 

akan dipelajari dengan kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 

memahami hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 

nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa agar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, yang artinya dengan pembelajaran CTL diharapkan siswa dapat 

mengetahui bahwa materi yang dipelajari akan berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari dapat merubah perilakunya.   

Menurut Sa’ud (2014: 163-164) terdapat lima karakteristik penting dalam 

menggunakan proses pembelajaran kontekstual yaitu: 

1) Pada pendekatan CTL, pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran 

yang mengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, yang artinya apa 

yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari.  

2) Pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran dimana siswa 

memperoleh dan mendapat pengetahuan baru yang dengan cara menarik 

kesimpulan yang artinya pembelajaran dimulai dengan cara mempelajari 

secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.  

3) Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk 

dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta 
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tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan 

berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuannya itu dikembangkan.   

4) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut, artinya pengetahuan 

dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.  

5) Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini 

dilakukan sebagai umpan balik untuk pengetahuan yang didapat siswa pada 

proses pembelajaran yang dilakukan dan sebagai proses perbaikan untuk 

menyempurnakan strategi yang dilakukan.  

Pada pendekatan CTL mempunyai tujuh kunci pokok, jika diterapkan 

dalam pembelajaran dapat membuat siswa berpikir kritis, kreatif, inovatif dan 

penuh inisiatif (Murtiani dkk, 2012: 6). Menurut Trianto (2011: 111) “Pendekatan 

CTL terdapat tujuh komponen utama yang harus ada pada pendekatan CTL antara 

lain konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi 

(reflection), penilaian sebenarnya (authentic assessment)”.  

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Pendekatan ini pada dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun 

sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses belajar mengajar. 

Berdasarkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dikelas guru 

menggunakan komponen ‘konstruktivisme’. Landasan konstruktivisme 

menjadikan siswa tidak hanya menerima ilmu pengetahuan tetapi lebih 

menekankan siswa aktif sehingga hasil pembelajaran yang telah ditentukan 

tercapai. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan : 

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; 

2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri 

dan; 

3) Menyadarkan siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.  

b. Menemukan (Inquiry) 

Komponen inquiry yaitu siswa tidak hanya mengingat fakta, tetapi 

siswalah yang menemukan sendiri. Dengan demikian, sebelum guru 

melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas, guru harus merencanakan proses 
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pembelajaran yang nantinya siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus 

dipahaminya. Oleh sebab itu, dengan siswa menemukan sendiri maka siswa 

diharapkan dapat berkembang secara utuh baik intelektual, mental emosinal 

maupun pribadinya. Menurut Amri dan Ahmadi (2012: 29) langkah-langkah 

kegiatan inkuiri adalah: 

1) Merumuskan masalah 

2) Mengamati atau melakukan observasi 

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 

tabel, dan karya lainnya 

4) Menyajikan hasil diskusinya kepada pembaca, teman kelasnya, guru atau 

audien yang lain  

5) Menyajikan hasil karya dan membandingkan lalu menyimpulkan bersama 

teman sekelas, guru, atau pembaca yang lain.  

c. Bertanya (Questioning) 

Bertanya (Questioning) merupakan strategi utama yang berbasis 

kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran di pandang sebagai kegiatan guru 

untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Pada 

tahapan bertanya memiliki manfaat yaitu:  

1) Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 

berpikir siswa.  

2) Bagi siswa merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis 

inquiry. 

3) Mengecek pemahaman siswa. 

4) Membangkitkan respon pada siswa. 

5) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 

6) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa. 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Masyarakat Belajar (Learning Community) menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar yang 

diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang 

belum tahu. Pada pendekatan CTL, proses pembelajaran dikelas sebaiknya guru 

membuat kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang  
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anggotanya heterogen. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik 

keanggotaan, jumlah bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru 

melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli dikelas.  

e. Pemodelan (Modeling) 

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 

model yang bisa ditiru oleh siswanya. Dalam pembelajaran kontekstual, guru 

bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. 

Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

diketahuinya.  

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 

ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu. Siswa 

mempertimbangkan apa yang telah dipelajarinya sebagai pengetahuan yang baru 

bukan dari revisi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Refleksi merupakan 

respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Guru 

membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya dengan pengetahuan-pengetahuan yang baru. Diakhir proses 

pembelajaran, siswa melakukan refleksi berupa:  

1) Pernyataan yang telah diperoleh siswa, langsung tentang apa-apa yang 

diperolehnya hari itu; 

2) Catatan atau jurnal di buku siswa; 

3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; 

4) Diskusi; dan 

5) Hasil karya.  

g. Penilaian Auntentik (Authentic Assesment) 

Menurut Amri dan Ahmadi (2012: 32) Assesment adalah proses 

pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan 

belajar siswa. Guru harus memastikan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, 

sehingga proses pembeljaran berlangsung dengan benar. Apabila data yang 

dikumpulkan guru selama proses pembelajaran dapat mengidentifikasi kendala 

atau kesulitan siswa yang dialami saat belajar, maka guru dapat mengambil 

tindakan yang benar agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar.  
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Oleh kerena itu, dengan adanya gambaran perkembangan belajar ini 

diperlukan disetiap pertemuan proses pembelajaran dan tidak harus melakukan 

assessment pada kegiatan akhir semester. Karena dalam assessment menekankan 

proses pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan 

nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. Penilaian 

autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa. Penilaian 

autentik ini bukan hanya guru saja yang melakukan, akan tetapi bisa juga melalui 

teman lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik :  

1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 

2) Penilaian untuk menyelesaikan permasalahan (kinerja). 

3) Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. 

4) Berkesinambungan. 

5) Dapat digunakan sebagai umpan balik. 

6) Bisa digunakan sebagai tes formatif maupun sumatif. 

7) Terintegrasi. 

2.4 Prosedur dan Langkah-langkah Pembelajaran 

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini, yaitu :  

1) Tahap Persiapan 

a. Peneliti mempersiapkan materi ajar dan perangkat pembelajaran 

diantaranya yaitu Silabus, RPP, dan LKPD.  

b. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar 

pengamatan aktivitas siswa.  

c. Membuat daftar kelompok belajar berdasarkan dengan kemampuan yang 

dimiliki siswa.  

2) Tahap Penyajian Kelas  

Pada tahap penyajian kelas dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah pembelajaran di kelas 

adalah: 
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a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.  

2) Guru menyiapkan kelas sebelum memulai pelajaran dan guru meminta 

ketua kelas untuk memimpin do’a.  

3) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

4) Guru menyampaikan pendekatan yang akan diterapkan yaitu 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

5) Guru mengingatkan kembali tentang materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya (materi prasyarat). (Mental activities).  

6) Guru menyampaikan informasi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

7) Guru meminta siswa agar duduk dengan kelompok yang telah 

ditentukan dan guru membagikan kertas selembar kepada siswa 

(Masyarakat Belajar).  

8) Guru memberi tahu kepada siswa bahwa akan siswa belajar 

menggunakan LKPD dimana LKPD sebagai salah satu sumber belajar 

dan guru membagikan LKPD kepada siswa serta memberi tahu 

bagaimana cara pengerjaan di LKPD. 

9) Guru meminta siswa untuk  membuka lembaran yang terdapat di LKPD 

dan meminta siswa untuk menyiapkan kertas selembar. Kemudian, dari 

kertas yang sudah disiapkan, siswa diminta untuk menggambarkan 

bentuk bangun datar yang terdapat di LKPD. Setelah siswa 

menggambarkan bentuk bangun datar, siswa diminta untuk 

memperhatikan petunjuk yang terdapat di LKPD sehingga siswa dapat 

menghubungkan dengan pengetahuan yang dimiliki dan guru selalu 

mengajukan pertanyaan kepada siswa agar membuat siswa berpikir 

untuk memecahkan permasalahannya sendiri (visual activities, oral 

activities, mental activities dan emotional activities) (Inquiry dan 

Konstruktivisme).  
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10) Guru berkeliling untuk melihat bagaimana siswa bekerja sama dengan 

kelompoknya dan membimbing jika masih ada yang kurang di pahami 

(Oral activities) (Bertanya). 

c. Kegiatan Akhir 

11) Guru meminta setiap kelompok memiliki perwakilan kelompoknya 

untuk menampilkan hasil diskusinya didepan kelas dan untuk kelompok 

yang lainnya diminta untuk memberikan tanggapan terhadap kelompok 

yang mempresentasikan hasil diskusinya. (Oral activities dan listening 

activities) (Modeling). 

12) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi. (Writing  

activities) (Refleksi).  

13) Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa sebagai bentuk 

pemahaman siswa atas pembelajaran hari ini. (Mental activities) 

(Penilaian Autentik). 

14) Guru menginformasikan kepada siswa mengenai materi yang akan 

dipelajari untuk pertemuan selanjutnya. 

15) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2.5 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Menurut Iswahyudi dan Istikomah (2014: 7) “kelebihan dan kekurangan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) diantaranya sebagai 

berikut:  

a) Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 

dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata.  

2. Pada komponen konstruktivisme siswa dituntun untuk memperoleh 

pengetahuan dengan caranya sendiri.  

b) Kekurangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Guru lebih intensif dalam membimbing.  

2. Guru memerlukan perhatian khusus kepada siswa agar bisa menemukan 

ide-idenya sendiri.  
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2.6 Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Riyanto (2009: 170) penerapan CTL dalam kelas cukup mudah, 

secara garis besar langkahnya sebagai berikut:  

1. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 

bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan 

dimilikinya.  

2. Lakukanlah sebisa mungkin kegiatan inquiry untuk semua materi. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).  

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.  

7. Lakukanlah penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.  

2.7 Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan judul penelitian ada beberapa penelitian yang relevam 

diantaranya:  

Penelitian yang dilakukan oleh Hartini (2017) dengan judul Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching Learning 

(CTL) Materi Pecahan Kelas III MI AL MA’ARIF Kota Sorong dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dengan menggunakan materi pecahan dengan hasil 

persentase ketuntasan belajar klasikan siklus I 63% (cukup) dan meningkat pada 

siklus II menjadi 82% (baik). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maulida, 

L (2014) dengan judul Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(Ctl) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika di Kelas IV Min Parung 

dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan CTL dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa.  Dari 

hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I sebesar 69% menjadi 75% pada 

siklus II. Dari hasil angket sebesar 73% pada siklus I menjadi 77.53% pada siklus 

II.  
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2.8 Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapat diambil hipotesis 

bahwa pendekatan CTL yang diterapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Perhentian Raja Tahun Ajaran 

2019/2020.
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut Sanjaya (2013: 26) “penelitian tindakan kelas 

dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 

melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan 

cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”. selanjutnya, Kunandar 

(2012: 46) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas dapat juga diartikan 

suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 

merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui 

beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatakan mutu proses pembelajaran di kelasnya”. 

Menurut Pebrianti dkk (2018: 28) menyatakan bahwa penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh 

guru berperan langsung sebagai peneliti di kelasnya ataupun bersama dengan 

pihak lain secara kolaboratif dengan merancang, melaksanakan dan merefleksi 

tindakan kolaboratif (peneliti berperan sebagai guru dan guru mitra sebagai 

observer). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru pada 

kelasnya sendiri dengan pihak lain secara kolaboratif  dengan cara merefleksikan 

tindakan melalui beberapa siklus dengan tujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas.  

Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti dan guru berdiskusi untuk  

merencanakan tindakan dan refleksi proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan CTL untuk meningkatkan proses pembelajaran 

matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Perhentian Raja.  

Menurut Arikunto dkk (2015: 42) siklus dalam penelitian tindakan kelas  

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan untuk 

siklus I dan siklus II yang ditunjukkan pada gambar berikut:  
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Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas pada Penelitian 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan peneliti pada penelitian tidakan 

kelas (PTK) sebagai berikut:  

a) Perencanaan  

Perencanaan dalam setiap siklus disusun perencanaan pembelajaran yang 

dijadikan sebagai perbaikan pembelajaran. Peneliti merencakan tindakan apa yang 

akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan penerapan 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) untuk meningkatkan proses 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Perhentian Raja. Peneliti 

perlu menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan saat penelitian 

yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 

peserta didik (LKPD), lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa.   

b) Tindakan  

Tindakan yang dilakukan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang 

telah disusun oleh peneliti pada saat proses pembelajaran.  Pada tahap tindakan 

ini, peneliti melakukan tindakan selama 2 siklus yaitu dengan setiap satu siklus 

terdapat 3 pertemuan proses belajar tatap muka dan 1 pertemuan untuk ulangan 

harian. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan cara berurutan sesuai dengan 

silabus dan RPP yang telah disusun sebelumnya.  

c) Observasi (Pengamatan) 

Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan pengamatan bersamaan 

dengan pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dengan cara menggunakan 

Perencanaan 

Refleksi 

SIKLUS I Pelaksanaan refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan 
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lembar pengamatan yang telah dipersiapkan antara lain lembar pengamatan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

d) Refleksi  

Pada tahap refleksi hasil pengamatan akan dianalisis untuk memperoleh 

gambaran dari tindakan yang telah dilakukan sehingga dapat diketahui hal-hal apa 

saja yang perlu diperbaiki untuk tindakan selanjutnya.  Dari hasil refleksi, guru 

dapat mencatat berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat 

dijadikan bahan dasar dalam penyusunan rencana ulang.   

Dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan refleksi yang 

diperoleh hasil gambaran dari tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil gambaran 

pada siklus I masih belum terselesaikan, maka penelitian pada siklus II merupakan 

gambaran perbaikan dari pelaksanaan siklus I. Jika masih diperoleh hasil yang 

belum memuaskan penelitian dilanjutkan dengan perbaikan-perbaikan yang 

bersifat saran sehingga diperoleh hasil yang diinginkan. 

3.2 Subjek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Perhentian Raja sebanyak 32 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa perempuan 

dan 19 siswa laki-laki dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini pada kelas VII di SMP Negeri 1 Perhentian 

Raja yang beralamat di Jalan Poros Desa Hangtuah. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Dimulai pada tanggal 24 Februari 

2020 sampai dengan 19 Maret 2020.   

3.4 Instrumen Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik, maka perlu 

mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu: 

3.4.1 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran pada yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD).  
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3.4.1.1 Silabus  

Silabus dapat diartikan sebagai rancangan perencanaan pembelajaran 

pada suatu mata pelajaran yang akan dicapai oleh siswa dalam proses 

pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran,kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 

untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar (Trianto, 2014: 96).  

3.4.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 

yang berisikan panduan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran. Didalam RPP mencakup kompetensi inti, kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, alat atau sumber pembelajaran dan penilaian dalam 

pembelajaran (Trianto, 2014: 108).  

3.4.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar kegiatan siswa berisikan sekumpulan kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa sebagai bentuk pemahaman siswa dengan cara melihat hasil belajar yang 

harus diperoleh siswa. Pengaturan awal dari pengetahuan dan pemahaman 

siswa diberdayakan melalui penyediaan media belajar pada setiap kegiatan 

eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna, dan dapat 

terkesan dengan baik pada pemahaman siswa. 

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 

pengamatan yang bertujuan untuk menggambarkan data tentang proses 

pembelajaran secara langsung.   

3.4.2.1 Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan pada penelitian ini dugunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan aktivitas siswa ketika proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan penerapan pendekatan pembelajaran CTL untuk melihat 

kesesuain pelaksanaan tindakan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Riduwan (2013: 69), teknik pengumpulan data ialah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data kegiatan 

proses pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) bisa didapat dengan menggunakan teknik pengamatan. Adapun penjelasan 

mengenai teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

3.5.1 Teknik Pengamatan 

Teknik pengamatan ini digunakan untuk melihat data tentang aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar 

pengamatan diisi sesuai dengan penerapan pendekatan CTL yang dilakukan 

selama proses pembelajaran. Dimana pada penelitian ini menggunakan 2 orang 

pengamat. Pengamat 1 sebagai orang yang mengamati aktivitas guru dan 

pengamat 2 sebagai orang yang mengamati aktivitas siswa. Kedua pengamat 

tersebut melakukan pengisian pada lembar pengamatan sesuai dengan keadaan 

proses pembelajaran yang sebenarnya. Setelah melakukan pengamatan, peneliti 

atau pengamat melakukan diskusi dengan guru untuk menganalisa hasil 

pengamatan yang telah didapat untuk dijadikan sebagai salah satu bahan yang 

akan digunakan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada proses 

pembelajaran untuk pertemuan yang selanjutnya.   

3.6 Teknik Analisis Data  

Data yang sudah diperoleh melalui lembar pengamatan yang dilakukan 

didalam kelas. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu yaitu analisis 

statistik deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan data aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada kegiatan  pembelajaran di kelas.   

3.6.1 Analisis Deksriptif Kualitatif 

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai pengamat yang bekerjasama dengan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga peneliti dapat melihat kecocokan tindakan 

yang telah direncanakan dengan pelaksanaan tindakan selama proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan hasil lembar pengamatan yang diperoleh 
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oleh peneliti dan pengamat maka selanjutnya dilakukan tindakan refleksi untuk 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru saat proses 

pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dikatakan berhasil jika semua penerapannya 

sesuai dengan langkah-langkah pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) yang mencakup aktivitas-aktivitas belajar yang dilakukan siswa.  

3.7 Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran  

Setelah menganalisis data dari lembar pengamatan dan hasil pengamatan 

tersebut kita dapat menyimpulkan dengan cara melihat kriteria keberhasilan 

proses pembelajaran pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut :  

a. Telah Terjadinya Perbaikan dan Peningkatan Proses Pembelajaran 

Perbaikan proses pembelajaran dilihat berdasarkan hasil refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru 

dan siswa. Apabila proses pembelajaran yang dilakukan semakin baik sesuai 

dengan  rencana pelaksanaan pembelajaran CTL maka proses pembelajaran dapat 

mengalami perbaikan dan peningkatan. Apabila dari hasil lembar pengamatan 

tersebut belum mengalami peningkatan maka bisa dijadikan saran untuk peneliti 

selanjutnya.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran 

yang aktif dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan dalam 2 siklus. Siklus 

pertama sebanyak 3 kali pertemuan dengan 1  kali pertemuan untuk pelaksanaan 

UH. Siklus  kedua sebanyak 3 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan untuk 

pelaksanaan UH. Adapun uraian tentang penyajian kelas yang dilaksanakan oleh 

peneliti dari setiap siklus adalah sebagai berikut: 

4.1.1  Siklus 1 (Pertama) 

4.1.1.1 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

Siklus 1 merupakan tahap awal dari penelitian ini yang terdiri dari 

pertemuan ke-1, pertemuan ke-2, pertemuan ke-3 dan pertemuan ke-4 sebagai 

ulangan harian 1. Adapun aktivitas dari hasil pengamatan pada masing-masing 

pertemuan tersebut disediakan sebagai berikut: 

1) Pertemuan Ke-1 (Kamis, 20 Februari 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama ini berpedoman pada  RPP-1 

(lampiran B1) dan LKPD-1 (lampiran C1). Pada pertemuan pertama, kegiatan 

proses pembelajaran berlangsung selama 3 x 40 menit yang dimulai dari pukul 

08.15 sampai 10.35 WIB. Pada pertemuan pertama ini membahas tentang 

pengertian persegi dan sifat-sifat persegi serta menentukan rumus luas dan 

keliling persegi. Sebelum memulai pelajaran, guru mata pelajaran hadir ke 

dalam kelas bersama dengan peneliti. Kemudian guru mengucapkan salam 

kepada siswa. guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelasnya dan 

memimpin do’a sebelum belajar. 

Selanjutnya, guru mengabsen kehadiran siswa dengan cara memanggil 

nama siswa satu persatu (semua siswa hadir). Setelah guru selesai mengabsen, 

guru menyampaikan bahwa kita akan belajar dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL). Pendekatan ini menghendaki siswa 

untuk berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari dan menemukan sendiri 

dari materi yang akan kita pelajari sebentar lagi. Materi yang akan kita pelajari 
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hari ini adalah persegi. Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa 

persegi sudah mereka pelajari , dan guru bertanya kepada siswa kapan kamu 

mengenal bentuk persegi. Kalau kamu mengingatnya sampai sekarang kamu 

akan mengingatnya sampai kapanpun. Guru bertanya kepada siswa apakah 

dalam ruangan ini ada yang berbentuk persegi. Siswa merespon jendela dan  

pentilasi udara. Setelah merespon bentuk-bentuk persegi, guru bertanya apakah 

bingkai foto termasuk persegi dengan cara memperlihatkan bingkai foto. Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan listening activities dan mental activities.  

Pada saat guru memperagakan bingkai foto yang berbentuk persegi, guru 

memberitahu bahwa dalam bingkai foto terdapat sisi dan sudut dan guru 

bertanya dibagian mana yang dinamakan sisi pada bingkai dan dibagian mana 

yang dinamakan sudut (Lampiran F1 nomor 5) dan hanya ada beberapa siswa 

yang menjawab pertanyaan guru (lampiran G1 nomor 5). Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa bahwa garis-garis yang membentuk pada suatu 

bangun datar yang terbagi oleh titik sudut dinamakan sisi. Sedangkan sisi yang 

menghubungkan sisi tegak(sisi satu) dengan sisi datar (sisi lainnya) disebut 

sudut. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa 

dari materi yang dipelajari hari ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa (Lampiran F1 nomor 6) bahwa siswa dapat menemukan sifat-sifat 

persegi, pengertian persegi dan rumus keliling dan luas persegi. Kalian juga 

akan mempelajari bagaimana hubungan tiap sudut persegi. Disini kalianlah 

yang akan menemukan hubungan dari tiap sudut persegi. Namun guru belum 

terlihat membuat siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena masih 

ada siswa yang bercerita dengan temannya. Guru menegur siswa yang masih 

bercerita dan meminta siswa untuk fokus memperhatikan penjelasan yang 

diberikan guru. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat 

bahwa siswa telah melakukan kegiatan visual activities.  

Sebelumnya ibuk sudah menyampaikan bahwa kita belajar dengan 

menggunakan pendekatan CTL. Dimana seperti yang sudah ibuk sampaikan 

dengan pendekatan CTL ini kita akan berdiskusi dalam bentuk kelompok. 

Sekarang ibuk minta kalian duduk dalam kelompok yang telah ditentukan 
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sebelumnya (Lampiran F1 nomor 7) (Masyarakat Belajar). Pada saat guru 

mengarahkan siswa duduk dengan kelompoknya suasana kelas menjadi ribut 

dan tidak kondusif karena siswa sibuk mengangkat kursi ke kelompoknya 

(lampiran G1 nomor 7). 

Pada materi persegi, kita ingin menemukan sifat-sifat, pengertian, rumus 

keliling dan luas persegi dengan menggunakan LKPD-1 dimana pada LKPD-1 

ini terdapat materi tentang persegi.  Kemudian, guru memberitahu siswa bahwa 

LKPD-1 sebagai sumber belajar dan guru membagikan LKPD-1 kepada 

masing-masing siswa (Lampiran F1 nomor 8) dan siswa menerima LKPD-1 

yang diberikan guru (Lampiran G1 nomor 8). Guru meminta siswa untuk 

melihat LKPD-1 pada lembaran kedua untuk didiskusikan bersama 

kelompoknya.  Pada lembaran kedua terdapat perintah bahwa kalian harus 

menyiapkan kertas selembar, dari kertas yang sudah kalian siapkan maka 

gambarkanlah bentuk persegi dengan tiap sudutnya diberi nama sudut A, sudut 

B, sudut C dan D serta temukan ada berapa sisi dan sudut yang terdapat pada 

persegi (lampiran F1 nomor 9) (Inquiry dan Kontrukstivisme). Setelah siswa 

selesai memberi nama setiap sudut pada persegi dan siswa menemukan ada 4 

sudut dan 4 sisi. Kemudian, siswa diminta untuk mengukur panjang sudut A ke 

sudut B, sudut B ke sudut C, sudut C ke sudut D dan sudut D ke sudut A 

dengan menggunakan penggaris. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran 

telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan oral activities.   

Selanjutnya, hasil pengukuran panjang dari tiap-tiap sudut bisa kalian 

tuliskan di kertas yang kalian buat persegi. Setelah kalian mengetahui panjang 

masing-masing tiap sudut persegi dan siswa diminta mengukur besar tiap-tiap 

sudut yaitu besar sudut A, sudut B, sudut C dan sudut D. Pada saat menemukan 

sifat-sifat dan pengertian persegi terlihat sudah ada beberapa kelompok yang 

mengikuti instruksi yang diberikan guru. Kemudian, setelah kalian menemukan 

sifat-sifat dan pengertian persegi. Kita buka LKPD-1 pada lembaran ketiga, 

terdapat permasalahan 1 untuk menemukan rumus keliling dan luas persegi. 

Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan mental activities.  
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Pada lembaran ketiga disitu terdapat tabel untuk menentukan rumus luas 

persegi diantaranya terdapat sisi tegak, sisi datar, banyaknya persegi dan luas 

persegi. Dari tabel tersebut, pada tabel nomor 1 sudah diketahui sisi tegaknya 

1, sisi datarnya 1, banyaknya persegi 1 dan luas persegi 1. Dari tabel nomor 1 

tersebut perhatikan mana yang dinamakan sisi tegak dan sisi datar? Hitung 

jumlah sisi datar dan sisi tegaknya. Jika kalian sudah mendapat berapa jumlah 

sisi datar dan sisi tegaknya, selanjutnya hitunglah ada berapa persegi yang 

terbentuk dan ada berapa sisi yang sama disetiap sudut persegi. Selanjutnya, 

pada lembaran ketiga juga terdapat permasalahan 2 untuk menentukan keliling 

persegi. Disini kalian misalkan jika seorang pelari ingin berlari sepanjang 

lintasan dari sudut A ingin ke sudut B yang jarak lintasannya sama dengan 

jarak sudut B ke sudut C, sudut C ke sudut D hingga kembali dari sudut D ke 

sudut A. Berdasarkan permasalahan diatas, maka kalian dapat mengetahui 

panjang lintasan yang dilalui seorang pelari. Dimana panjang lintasan 

dinamakan keliling, karena jarak antar sudut itu sama maka dapat kita 

tentukkan rumus keliling persegi. Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan mental 

activities and oral activities.  

Terlihat hanya ada beberapa kelompok yang mengikuti pengarahan dari 

guru dan untuk kelompok yang lain masih belum fokus serta siswa belum 

begitu terlibat dalam proses pembelajaran dikarenakan belum semua siswa 

mengikuti pengarahan yang diberikan guru untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terdapat di LKPD-1 sehingga terlihat pada proses pembelajaran dalam 

kelompok yang bekerja hanya siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

(lampiran G1 nomor 9). Saat siswa berdiskusi dengan kelompoknya, guru 

berkeliling ke tiap-tiap meja untuk melihat bagaimana kerja sama siswa dalam 

kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKPD-1 

dan guru membimbing tiap-tiap kelompok jika ada yang terlihat kesulitan 

dalam mengerjakannya (lampiran F1 nomor 10) (Bertanya). Pada kegiatan ini, 

dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan 

kegiatan oral activities.  
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Ketika guru mengelilingi masing-masing kelompok, terlihat banyak siswa 

yang bertanya pada saat menyelesaikan soal pada bagian menentukan sifat-sifat 

dari persegi dan hampir semua siswa bertanya karena terlihat siswa masih 

terbiasa mengerjakannya secara individu sehingga masih banyak siswa yang 

bertanya dan mengakibatkan keadaan kelas menjadi ribut (lampiran E1 nomor 

10). Akan tetapi pada saat guru membimbing, terlihat guru hanya membimbing 

kelompok yang mau bertanya dan terlihat aktif sedangkan kelompok yang tidak 

mau bertanya dibiarkan. 

Dari pertemuan hari ini, kita telah mempelajari materi persegi. Dimana 

pada materi persegi ini pada permasalahan 1 kita telah menemukan sifat-sifat 

dan pengertian persegi. Selanjutnya pada permasalahan 2 kita juga telah 

menemukan rumus keliling dan luas persegi. Maka dari hasil diskusi yang telah 

kalian temukan, ibuk minta kalian untuk mempresentasikan hasil diskusi ke 

depan kelas yang telah kalian buat sehingga ibuk mengetahui apakah kalian 

sudah benar-benar mengetahui materi mengenai persegi. Sebelum kita 

melakukan presentasi, ibu minta masing-masing kelompok memiliki satu orang 

perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas dan 

kelompok yang lain diminta untuk menanggapi kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusinya (lampiran F1 nomor 11) (Modeling).  

Dengan hal ini, untuk memilih kelompok yang mempresentasikan hasil 

diskusinya guru melakukan pemilihan dengan cara acak menggunakan kertas 

yang didalamnya berisikan nama kelompok. Pada pemilihan kelompok yang 

pertama berarti itulah kelompok yang akan mempresentasikan sedangkan untuk 

nama kelompok yang selanjutnya sebagai kelompok yang memberikan 

tanggapan dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya. 

Selanjutnya, terpilihlah kelompok 3 sebagai kelompok yang akan melakukan 

presentasi dan kelompok 1 sebagai kelompok yang memberikan tanggapan. 

Guru meminta perwakilan kelompok 3 untuk mempresentasikan permasalahan 

1 mengenai sifat-sifat dan pengertian persegi dan kelompok 1 diminta untuk 

menanggapinya (lampiran G1 nomor 11). Kelompok 3 mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai sifat-sifat persegi dimana jawaban yang diberikan 

kelompok 3 yaitu persegi, berbentuk persegi, diagonal, persegi memiliki 2 
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diagonal yang sama panjang, dan memiliki 4 simetri putar dan pengertian 

persegi adalah suatu bangun datar yang memiliki bentuk panjang yang sama.  

Selanjutnya, kelompok 1 diminta memberikan tanggapan kepada 

kelompok 3. Akan tetapi , kelompok 1 tidak memberikan tanggapan dari hasil 

diskusi kelompok 3 karena kelompok 1 tidak memperhatikan kelompok 3 saat 

presentasi. Sehingga guru menegur siswa untuk memperhatikan temannya saat 

presentasi dimana dengan memperhatikan temannya saat presentasi maka siswa 

bisa mengetahui dimana letak kesalahan atau apakah terdapat perbedaan dari 

hasil diskusi yang telah mereka temukan. Kemudian, dilakukan hal yang sama 

untuk memilih kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusi pada 

permasalahan 2 dengan menggunakan pemilihan secara acak menggunakan 

kertas yang didalamnya berisikan nama kelompok.  

Selanjutnya, terpilihlah kelompok 4 yang akan mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai permasalahan 2 dan kelompok 7 yang akan memberikan 

tanggapan (lampiran G1 nomor 11). Guru meminta kelompok 4 untuk 

mempresentasikan permasalahan 2 mengenai rumus keliling dan luas persegi. 

Kelompok 4 mempresentasikan bahwa pada tabel nomor 2 terdapat sisi 

tegaknya 4 kotak dan sisi datarnya 2 kotak, banyaknya persegi ada 8 dan luas 

perseginya 8. Pada tabel nomor 3, terdapat sisi tegaknya 9 kotak, sisi datarnya 

3 kotak, banyaknya persegi ada 27 dan luas perseginya 27. Kemudian, 

kelompok 7 diminta untuk menanggapinya. Akan tetapi kelompok 7 juga 

masih belum memberikan tanggapan apapun dari hasil diskusi kelompok 4. 

Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan writing activities. 

Dalam hal ini, karena tidak ada kelompok yang memberikan tanggapan 

dari hasl diskusi kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya. 

Maka guru bersama siswa menyelesaikan permasalahan 1 dan persamaan 2 

untuk mengetahui apakah jawaban yang telah dipresentasikan dari kelompok 

yang maju sudah benar atau masih ada yang salah serta jika terjadi perbedaan 

jawaban mereka bisa mengecek dimana letak perbedaannya dan siswa bisa 

memperbaikinya. Sehingga dengan keadaan seperti ini, guru memberikan 

penguatan kepada siswa agar siswa yang memiliki jawaban yang berbeda bisa 
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memberikan tanggapannya bahwa mereka harus memperhatikan siapapun yang 

maju mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Setelah guru dan 

siswa selesai membahas permasalahan yang terdapat pada LKPD-1 maka guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

(lampiran F1 nomor 12) (Refleksi). Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

tentang persegi. Dari penyimpulan yang dilakukan oleh guru dan siswa maka 

diperoleh kesimpulnya yaitu sifat-sifat persegi, pengertian persegi, rumus 

keliling persegi = 4 x S dan rumus luas persegi = sisi x sisi (lampiran G1 nomor 

12).  

Setelah selesai guru dan siswa menyimpulkan materi, selanjutnya guru 

memberikan soal evaluasi kepada siswa dimana dengan jawaban yang 

diberikan oleh siswa akan mengetahui sampai dimana pemahaman siswa 

mengenai persegi (lampiran F1 nomor 13). Akan tetapi kegiatan guru untuk 

memberikan soal evaluasi kepada siswa tidak terlaksana, dikarenakan waktu 

yang akan digunakan tidak cukup. Sehingga guru langsung menyampaikan 

materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu persegi panjang dan siswa diminta 

untuk membawa busur ataupun penggaris siku-siku serta siswa diminta untuk 

mempelajarinya dirumah (lampiran F1 nomor 14). Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan salam (lampiran F1 nomor 15).  

Berdasarkan pengamatan di pertemuan pertama (lampiran F1 dan G1) 

terlihat masih ada beberapa kegiatan yang masih belum terlaksana dengan baik 

yaitu guru belum sepenuhnya bisa menguasai kelas dengan baik dikarenakan 

siswa masih ada yang belum memperhatikan guru sehingga siswa masih 

mengalami keributan. Dalam proses pembelajaran, belum semua siswa dapat 

mengikutinya dengan baik dikarenakan pada pertemuan sebelumnya guru tidak 

memberi tahu kepada siswa untuk membawa peralatan yang akan digunakan 

pada pertemuan selanjutnya. Guru belum menyiapkan kertas yang akan 

digunakan oleh siswa sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk 

melanjutkan ke kegiatan selanjutnya. Pada saat menginstruksikan siswa untuk 

duduk ke kelompoknya, guru belum mengetahui bagaimana cara mengatur 

siswa untuk duduk bersama kelompoknya. Guru perlu memberikan penguatan 

kepada siswa atau kelompok yang belum memiliki kemauan untuk 
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memberikan tanggapan. Selanjutnya dalam membimbing siswa untuk 

menemukan jawabannya, guru belum sepenuhnya dapat membimbing siswa 

dikarenakan guru hanya membimbing kelompok yang mau bertanya. Guru 

belum memberikan soal evaluasi sebagai bentuk pemahaman siswa (lampiran 

F1 nomor 15) (Penilaian Autentik). Dalam hal ini, dalam proses pembelajaran 

telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan visual activities, oral 

activities, listening activities, writing activities dan mental activities.  

Setelah pembelajaran selesai, guru dan peneliti melakukan diskusi untuk 

mencari solusi mengenai beberapa kegiatan yang belum sepenuhnya dilakukan 

dengan baik dari pertemuan yang telah dilakukan didalam kelas. Solusi untuk 

pertemuan berikutnya yaitu guru harus belajar menguasai kelas dengan baik 

agar tidak terjadi keributan dan proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Guru juga harus memperhatikan bagaimana keadaan siswa dalam proses 

pembelajaran agar siswa terlibat dengan baik pada saat proses pembelajaran. 

Guru perlu menyiapkan bahan ajar yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran. Guru perlu memahami bagaimana cara mengatur siswa dengan 

baik untuk duduk bersama kelompoknya Guru juga harus memberikan 

bimbingan kepada tiap-tiap kelompok bukan hanya kepada kelompok yang 

aktif bertanya. Guru harus bisa memperkirakan waktu agar waktu yang 

digunakan bisa digunakan untuk memberikan soal evaluasi kepada siswa. Pada 

kegiatan siswa yang dilakukan saat proses pembelajaran belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik, diharapkan untuk pertemuan selanjutnya kegiatan 

siswa dapat menjadi lebih baik lagi dimana semua siswa menjadi lebih aktif 

dan terlibat pada proses pembelajaran.  

2) Pertemuan Ke-2 (Senin, 24 Februari 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini berpedoman pada  RPP-2 

(lampiran B2) dan LKPD-2 (lampiran C2). Pada pertemuan kedua ini, kegiatan 

proses pembelajaran berlangsung selama 2 x 40 menit yang dimulai dari 11.50 

sampai 13.10 WIB. Pada pertemuan kedua akan membahas tentang sifat-sifat 

persegi panjang, pengertian persegi panjang serta menentukan rumus luas dan 

keliling persegi panjang.  
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Hampir sama dengan pertemuan sebelumnya, kegiatan proses 

pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam (lampiran F2 nomor 1) 

dan meminta ketua kelas memimpin do’a sebelum belajar (lampiran F2 nomor 

2). Kemudian, guru mengabsen siswa dengan cara menanyakan kepada ketua 

kelas siapa yang tidak hadir (lampiran F2 nomor 3). Guru menyampaikan 

bahwa kita akan belajar menggunakan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dimana kita belajar dalam bentuk kelompok untuk 

mendiskusikan materi yang akan kita pelajari (lampiran F2 nomor 4). Sebelum 

membahas materi tentang persegi panjang, sekarang ibuk tanya kapan kalian 

mengenal atau mendengar persegi panjang? Bagaimana bentuk persegi 

panjang? (lampiran F2 nomor 5). Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

bentuk-bentuk dari persegi panjang, misalnya apakah dalam ruangan kelas ini 

ada yang berbentuk persegi panjang dan siswa merespon lemari dan papan tulis 

(lampiran G2 nomor 5). Selanjutnya, guru menanyakan kepada siswa 

bagaimana bentuk buku tulis? Berbentuk persegi atau persegi panjang? Terlihat 

sebagian besar siswa telah merespon (lampiran G2 nomor 5). Pada kegiatan ini, 

dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan 

kegiatan visual activities dan mental activities.   

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa persegi dengan persegi panjang 

hampir sama, dikarenakan memiliki beberapa ciri-ciri yang sama. Guru 

bertanya kepada siswa apa yang membuat persegi dan persegi panjang hampir 

sama dan siswa merespon antara persegi dan persegi panjang sama-sama 

memiliki sisi dan bentuk sudut yang sama (lampiran G2 nomor 5). Kemudian, 

guru bertanya kepada siswa apakah ada perbedaan antara persegi dan persegi 

panjang? Jika ada dimana letak perbedaannya? Siswa menjawab persegi dan 

persegi panjang terdapat perbedaan pada ukuran sisi persegi panjang lebih 

panjang dibandingkan persegi. Guru menyapaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada materi persegi panjang bahwa siswa dapat menemukan sifat-

sifat persegi panjang, pengertian persegi panjang, rumus keliling dan luas 

persegi panjang (lampiran F2nomor 6). Pada saat guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran terlihat bahwa guru sudah mulai membuat siswa mulai 

bersemangat walaupun belum semuanya. Pada kegiatan ini, dalam proses 
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pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan oral 

activities, mental activities dan emotional activities.   

Kemudian guru menyampaikan kepada siswa bahwa kita belajar masih 

menggunakan pendekatan CTL yang pada pertemuan sebelumnya sudah kita 

laksanakan sehingga guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya (lampiran F2 nomor 7). Akan tetapi pada saat guru 

menginstruksikan siswa untuk duduk dalam kelompoknya terlihat ada siswa 

yang bermalas-malasan berpindah untuk duduk bersama kelompoknya 

dikarenakan siswa masih bercerita dengan temannya sehingga guru menegur 

siswa untuk fokus memperhatikan penjelasan yang diberikan guru (lampiran 

G2 nomor 7) (Masyarakat Belajar).  

Pada materi persegi panjang, kita ingin menemukan sifat-sifat, pengertian, 

rumus keliling dan luas persegi panjang dengan menggunakan LKPD-2 dimana 

pada LKPD-2 ini terdapat materi tentang persegi panjang. Selanjutnya, guru 

memberitahu siswa bahwa LKPD-2 sebagai sumber belajar dan guru 

membagikan LKPD-2 kepada masing-masing siswa (Lampiran F2 nomor 8) 

dan siswa menerima LKPD-2 yang diberikan guru (Lampiran G2 nomor 8). 

Guru meminta siswa untuk melihat LKPD-2 pada lembaran kedua untuk 

didiskusikan bersama kelompoknya dan ibuk bagikan kertas selembar kepada 

kalian. Karena sudah ibuk bagikan kertas selembar, maka gambarkanlah 

bentuk persegi panjang dengan tiap sudutnya diberi nama sudut A, sudut B, 

sudut C dan D serta temukan ada berapa sisi dan sudut yang terdapat pada 

persegi panjang (lampiran F2 nomor 9) (Inquiry dan Kontrukstivisme). 

Setelah siswa selesai memberi nama tiap sudut pada persegi panjang dan siswa 

menemukan ada 4 sudut dan 4 sisi. Kemudian, siswa diminta untuk mengukur 

panjang sisi A ke sisi B, sisi B ke sisi C, sisi C ke sisi D dan sisi D ke sisi A 

dengan menggunakan penggaris (lampiran G2 nomor 9). Ketika kalian 

mengukur panjang masing-masing sisi, apakah tiap-tiap sisi persegi panjang 

saling berhadapan dan memiliki panjang yang sama? Selanjutnya siswa 

diminta menghitung besar sudut persegi panjang menggunakan busur ataupun 

penggaris siku-siku. Selanjutnya, hasil pengukuran panjang dari tiap-tiap sisi 

dan besar sudut persgi panjang bisa kalian tuliskan pada kertas yang telah 
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kalian buat. Dari hasil yang telah kalian buat, kalian bisa menemukan sifat-sifat 

dan pengertian persegi panjang.  

Pada saat menemukan sifat-sifat dan pengertian persegi panjang terlihat 

sudah sebagian kelompok yang mengikuti instruksi yang diberikan guru. Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan oral activities dan visual activies.  Kemudian, setelah 

kalian menemukan sifat-sifat dan pengertian persegi panjang. Coba buka 

LKPD-2 pada lembaran ketiga, terdapat permasalahan 2 dimana kalian akan 

menemukan rumus keliling dan luas persegi. Pada lembaran ketiga terdapat 

tabel yang terdiri dari sisi tegak, sisi datar, banyaknya persegi dan luas persegi. 

Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan listening activies.   

Selanjutnya, guru mengingatkan kepada siswa bahwa pada pertemuan 

sebelumnya siswa telah belajar untuk menemukan rumus luas dan keliling 

persegi, sehingga guru mengarahkan siswa dapat menemukan rumus keliling 

dan luas persegi panjang sama caranya seperti menemukan rumus keliling dan 

luas persegi. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mana yang dinamakan 

dengan sisi tegak dan sisi datar, ketika sudah mengetahui mana yang 

dinamakan sisi tegak dan sisi datar dari situlah bisa kalian tentukan rumus luas 

persegi panjang. Setelah kalian menemukan rumus luas keliling persegi 

panjang, selanjutnya kalian tentukanlah rumus keliling persegi panjang. Coba 

perhatikan lagi gambar persegi panjang yang telah kalian buat dikertas tadi.  

Pada gambar tersebut kalian sudah menghitung masing-masing panjang 

tiap sisi persegi panjang, apakah tiap-tiap sisi memiliki panjang yang sama? 

Jika memiliki panjang yang sama apakah rumusnya sama seperti persegi? 

Tetapi jika ada sisi yang memiliki ukuran panjang berbeda, apa nama sisinya? 

Kemudian, dari hasil pengukuran sisi yang memiliki panjang berbeda, bisa 

kalian tuliskan sisi-sisi apa saja yang memiliki ukuran panjang yang sama dan 

sisi-sisi yang  berbeda. selanjutnya Selanjutnya kalian lihat juga pada lembaran 

LKPD-2 pada penentuan rumus keliling kalian bisa langsung memasukkan 

nama sisi yang memiliki panjang yang sama dan nama sisi yang memiliki 
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panjang yang berbeda. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran terlihat 

bahwa siswa telah melakukan kegiatan mental activies.   

Guru juga berkeliling untuk melihat bagaimana kerja sama siswa pada saat 

bersdikusi dalam kelompoknya dan guru membimbing kelompok tiap 

kelompok jika merasa kesulitan dalam mengerjakannya (lampiran F2 nomor 

10) (Bertanya). Ketika guru berkeliling untuk melihat kerja sama tiap-tiap 

kelompok, terlihat banyak siswa yang masih bertanya kepada guru dikarenakan 

belum semua siswa bekerja sama dalam kelompok dan siswa juga masih 

mengerjakannya sendiri sehingga guru perlu memberikan bimbingan yang 

lebih maksimal lagi kepada perserta didik agar siswa bisa lebih memahami 

bagaimana cara pengerjaan LKPD-2. Hal ini mengakibatkan keadaan kelas 

menjadi ribut (lampiran G2 nomor 10). Pada saat guru membimbing tiap-tiap 

kelompok untuk selalu bekerja sama dengan teman kelompoknya, guru belum 

bisa membantu siswa untuk selalu bekerja sama dengan kelompoknya. Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran terlihat bahwa siswa telah melakukan 

kegiatan oral activities dan emotional activies.   

Pada saat guru berkeliling ke meja tiap-tiap kelompok, guru mengingatkan 

kepada siswa bahwa waktu berdiskusi sudah habis. Dalam hal ini, guru ingin 

mengetahui bagaimana hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan oleh siswa 

pada materi persegi panjang. Apakah sisiwa sudah menemukan sifat-sifat 

persegi panjang, pengertian persegi panjang, keliling dan luas persegi panjang 

dan guru ingin melihat apakah siswa sudah benar-benar mengetahui materi 

persegi panjang. Kemudian, guru meminta masing-masing kelompok memiliki 

satu orang perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas 

dan kelompok yang lain diminta untuk menanggapi kelompok yang maju 

kedepan (lampiran F2 nomor 11) (Modeling).  

Guru melakukan pemilihan acak kelompok dengan mneggunakan kertas 

yang berisikan nnomor undian kelompok untuk memilih kelompok berapa 

yang akan maju untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pada kegiatan ini, 

terlihat ada beberapa kelompok yang senang dan ada juga beberapa kelompok 

yang terlihat tegang. Pada pemilihan kertas yang pertama berarti itulah 

kelompok yang akan maju untuk mempresentasikan dan pemilihan kedua 
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berarti kelompok yang akan menanggapinya.  Dari hasil acak kertas terpilihlah 

kelompok  yang akan mempresentasikan hasil diskusinya pada permasalahan 1 

dan kelompok 7 sebagai kelompok yang akan menanggapinya. Kelompok 8 

mempresentasikan hasil diskusinya pada permasalahan 1 yang berisikan 

mengenai sifat-sifat dan pengertian persegi panjang, dimana hasil diskusinya 

mengenai sifat-siffatnya yaitu persegi panjang memiliki ukuran yang sama 

panjang, AB dengan BC, membagi sama besar dan sama panjang, sama besar 

dan siku-siku sedangkan untuk persegi panjang adalah sebuah bangun datar 

yang memiliki sisi yang sama panjang sudutnya siku-siku. Setelah kelompok 7 

membacakan hasil diskusiny maka kelompok 8 diminta menanggapinya. Akan 

tetapi kelompok 8 tidak memberikan tanggapan apapun dikarenakan siswa 

masih kurang memperhatikan temannya. Dalam hal ini guru memberikan 

penguatan kepada siswa bahwa siapapun yang maju presentasi tetap harus di 

perhatikan karena ada saatnya kelompok kalian yang akan maju di depan. Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan mental activities dan emotional activiies.   

Untuk presentasi selanjutnya, terpilihlah kelompok kelompok 2 yang 

mempresentasikan hasil diskusinya pada permasalahan 2 dan kelompok 6 

diminta memberikan tanggapan. Kelompok 2 mempresentasikan hasil 

diskusinya bahwa untuk rumus luas persegi panjang adalah sisi x sisi dan untuk 

rumus keliling persegi panjang adalah p+l+p+l. kelompok 6 memberikan 

tanggapan untuk kelompok 2 bahwa rumus keliling persegi panjang yang 

mereka temukan belum sepenuhnya benar dikarenakan persegi panjang 

memiliki 2 panjang yang sama dan 2 lebar yang sama sehingga rumusnya 

adalah 2(p+l) (lampiran G2 nomor 11). Dalam hal ini guru meminta masing-

masing kelompok untuk melihat jawaban yang telah merekadapat, apakah ada 

perbedaan jawaban lagi atau tidak. Guru bersama siswa mencari jawaban yang 

telah dikomentari oleh kelompok 6. Pada saat kegiatan presentasi, terlihat 

siswa hanya membaca hasil diskusinya dan mereka tidak menjelaskan 

bagaimana cara menjawabnya. Dalam hal ini guru memberikan penguatan 

kepada siswa untuk presentasi selanjutnya siswa diminta untuk 

mempresentasikannya dengan cara menjelaskan bukan hanya membacakannya 
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saja. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa 

telah melakukan kegiatan oral activities, visual activities dan mental activities.   

Setelah siswa selesai presentasi, guru menyuruh siswa duduk kembali 

bersama kelompoknya. Sekarang kita sama-sama menyimpulkan materi yang 

kita pelajari hari ini yaitu tentang persegi panjang (lampiran F2 nomor 12). 

Pada penyimpulan materi persegi panjang siswa menyebutkan sifat-sifat 

persegi panjang, pengertian persegi panjang, keliling dan luas persegi panjang 

(lampiran G2 nomor 12)(Refleksi). Guru belum memberikan soal evaluasi 

kepada siswa sebagai bentuk pemahaman dari materi yang telah dipelajari 

karena waktu yang digunakan tidak cukup (lampiran F2 nomor 13) (Penilaian 

Autentik). Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

yaitu jajargenjang dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut serta 

mengulang kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru langsung 

menutup pembelajaran dengan mengucapkan Alhamdulillah dan mengucapkan 

salam (lampiran F2 nomor 15).  

Berdasarkan pengamatan di pertemuan kedua (lampiran F2 dan G2) masih 

ada beberapa kegiatan yang masih belum terlaksana dengan baik dan sesuai 

dengan yang direncanakan di RPP-2 (lampiran B2) diantaranya siswa belum 

terlihat berdiskusi dengan baik di kelompoknya karena siswa masih terlihat 

bingung untuk menentukan rumus persegi panjang dan terlihat siswa yang 

berkemampuan tinggi mencari jawaban sendiri serta masih banyak yang 

bertanya kepada guru sehingga mengakibatkan suasana menjadi tidak kondusif. 

Pada saat siswa selesai mempresentasikan hasil diskusinya, siswa masih seperti 

membaca buku dan siswa tidak menjelaskan kepada kelompok lain. Kemudian, 

belum memberikan soal evaluasi kepada siswa karena waktu yang tidak cukup.  

Untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi, maka guru dan peneliti 

melakukan diskusi agar tidak terjadi permasalahan yang sama pada pertemuan 

selanjutnya, diantaranya yaitu guru berusaha memberikan bimbingan 

semaksimal mungkin kepada siswa dan guru akan menegur siswa yang ribut 

serta saat mempresentasikan hasil diskusinya jangan seperti membaca akan 

tetapi perlu penjelasan. Guru akan lebih memperhatikan waktu agar semua 

pelaksanaan yang sudah direncanakan terlaksana dalam proses pembelajaran.  
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3) Pertemuan Ke-3 (Kamis, 27 Februari 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga ini juga berpedoman pada  

RPP-3 (lampiran B3) dan LKPD-3 (lampiran C3). Pada pertemuan ketiga, 

kegiatan proses pembelajaran berlangsung selama 3 x 40 menit yang dimulai 

dari 08.15 sampai 10.35 WIB. Pada pertemuan ketiga siswa akan membahas 

tentang pengertian jajargenjang dan sifat-sifatnya serta menentukan rumus luas 

dan keliling jajargenjang.  

Sama seperti pertemuan sebelumnya, sebelum memulai proses 

pembelajaran guru masuk keruangan dan mengucapkan salam (Lampiran F3 

nomor 1). Akan tetapi, ketika guru masuk ke dalam ruangan siswa terlihat 

siswa sudah duduk dalam kelompok pada pertemuan sebelumnya (Masyarakat 

Belajar). Guru meminta ketua kelas untuk mempersiapkan teman-temannya 

sekaligus memimpin do’a (Lampiran F3 nomor 2) dan semua siswa membaca 

do’a sebelum belajar (Lampiran G3 nomor 2). Selanjutnya, guru mengabsen 

kehadiran siswa dengan cara bertanya kepada ketua kelas siapa temannya yang 

tidak hadir (Lampiran F3 nomor 3) dan ketua kelas menjawab temannya yang 

tidak hadir bernama meilani (Lampiran G3 nomor 3). Selanjutnya, guru 

mengingatkan kembali pendekatan yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu menggunakan pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) yang mana dengan pendekatan CTL ini kalian akan 

berdiskusi dengan kelompok untuk mencari dan menemukan sendiri materi 

yang akan dipelajari (Lampiran F3 nomor 4). Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan listening 

activities. 

Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa pada pertemuan 

sebelumnya siswa sudah mempelajari persegi dan persegi panjang termasuk 

segiempat serta guru bertanya apalagi yang termasuk segiempat. Dari 

pertanyaan guru, siswa menjawab jajargenjang sehingga guru menyampaikan 

bahwa materi sekarang terfokus kepada jajargenjang. Guru bertanya kepada 

siswa bahwa jajar genjang telah dipelajari di SD dan bertanya ingatkah kalian 

jajargenjang bentuknya seperti apa? (Lampiran F3 nomor 5). Kemudian, ada 

siswa yang menjawab bahwa mereka ingat. Tetapi ketika ditanya bentuknya 
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seperti apa tidak ada yang menjawab sehingga guru menggambarkan bentuk 

jajargenjang dipapan tulis dan menghubungkannya dengan cara bertanya jika 

dalam kehidupan sehari-hari bentuknya seperti apa? Akan tetapi terlihat siswa 

belum meresponnya (Lampiran G3 nomor 5). Dalam hal ini, guru tetap 

mengajukan pertanyaan kepada siswa agar siswa meresponnya dengan cara 

bertanya ada berapa sisi dari jajargenjang? Apakah sisinya seperti persegi 

lurus-lurus? (Lampiran F3 nomor 9). Dari pertanyaan yang diberikan guru, 

siswa menjawab jajargenjang memiliki 4 buah sisi dan sisinya tidak sepeeti 

persegi karena terdapat sisi atas dan sisi tinggi (Lampiran E3 nomor 9). Guru 

mengajukan pertanyaan lagi kepada siswa bagaimana bentuk sisi atas dan sisi 

bawahnya? Sisi kanan dan sisi kirinya bentuknya bagaimana? Bentuk 

kemiringannya bagaimana beraturan atau tidak beraturan?(Lampiran F3 nomor 

9). Kemudian, siswa menjawab sisinya berhadapan dan sejajar,ada yang 

menjawab bengkok dan kemiringannya beraturan (Lampiran G3 nomor 

9)(Inquiry dan Konstruktivisme). Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan oral  

activities dan mental activities. 

Selanjutnya guru membagikan LKPD-3 kepada siswa untuk mencari 

sendiri jawaban bersama kelompoknya dapat menggunakan buku paket dan 

buku LKS (Lampiran F3 nomor 8). Kemudian, siswa menerima LKPD-3 yang 

diberikan oleh guru (Lampiran G3 nomor 8). Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran bahwa dari materi jajargenjang ini diharapkan kita dapat 

menemukan sifat-sifat jajargenjang (Lampiran G3 nomor 6) dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru, pengertian jajargenjang, rumus keliling dan 

luas jajargenjang. Selanjutnya, guru berkeliling ke meja tiap-tiap kelompok 

untuk melihat bagaimana kerja sama siswa dengan kelompoknya dan 

membimbing siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan LKPD-3 

(Lampiran F3 nomor 10). Ketika guru berkeliling untuk melihat kerja sama 

tiap-tiap kelompok, sudah terlihat siswa mulai terbiasa bekerja sama dengan 

temannya, siswa juga sudah terbiasa untuk menemukan dan mencari sendiri 

serta keaktifan dan keseriusan dalam berdiskusi sudah mulai terlihat walaupun 

belum semua kelompok melakukan melakukan diskusi dengan baik (lampiran 
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G3 nomor 10) (Bertanya). Pada saat guru membimbing tiap-tiap kelompok 

untuk selalu bekerja sama dengan teman kelompoknya, guru sudah terlihat 

membimbing, karena guru membantu siswa yang masih bertanya dan yang 

terlihat bingung (lampiran F3 nomor 10). Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan oral 

activities, writing activites, mental activities dan emotional activities.  

Selanjutnya guru meminta siswa untuk maju ke depan mempresentasikan 

hasil diskusinya agar guru bisa mengetahui apakah siswa sudah benar-benar 

paham mengenai jajargenjang (lampiran F3 nomor 11) (Modeling). Guru 

langsung menunjuk kelompok 2 untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

dengan cara berdiri di kelompoknya mengenai sifat-sifat dan pengertian jajar 

genjang dan kelompok lain diminta memberi tanggapan. Kelompok lain tidak 

memberikan tanggapan kepada kelompok 2 karena memiliki jawaban yang 

sama. Untuk presentasi selanjutnya, guru meminta kelompok 6 untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya pada permasalahan 2 mengenai rumus 

keliling dan luas jajargenjang. Dari hasil diskusi kelompok 6 didapat bahwa 

rumus keliling jajargenjang adalah 2(a + sm) dan luas jajargenjang adalah alas 

x tinggi. Guru bertanya kepada kelompok lain apakah ada jawaban yang 

berbeda, tetapi kelompok lain menjawab tidak ada dan jawaban mereka sama. 

Dalam hal ini karena siswa menjawab dengan benar maka guru memberikan 

tepuk tangan atas jawaban yang telah dipresentasikan walaupun siswa 

mempresentasikannya masih seperti membaca. Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan emotional 

activities. 

Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusinya, sama seperti 

pertemuan sebelumnya guru selalu membimbing siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan materi hari ini yaitu mengenai jajargenjang (lampiran F3 nomor 

12) (Refleksi). Dari hasil penyimpulan mengenai jajargenjang maka didapat 

sifat-sifat-sifat jajargenjang, pengertian jajargenjang, rumus kelilingnya adalah 

2(a+sm) dan luasnya adalah alas x tinggi. Kemudian, setelah selesai 

menyimpulkan guru selalu memberikan soal evaluasi sebagai bentuk dari 

pemahaman siswa atas apa yang telah mereka diskusikan dengan kelompoknya 
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(lampiran F3 nomor 13) (Penilaian Autentik). Terlihat siswa sudah terbiasa 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan siswa mengumpulkannya 

sesuai instruksi guru (lampiran G3 nomor 13). Sebelum menutup pelajaran, 

guru mengingatkan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya akan diadakan 

ulangan harian 1 dan siswa diminta untuk mempersiapkan diri dengan cara 

belajar dirumah dan mengulang kembali materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya (lampiran F3 nomor 14) dan siswa mendengarkan penjelasan guru 

(lampiran G3 nomor 14). Kemudian guru mengakhiri pertemuan hari ini 

dengan mengucap Alhamdulillah dan mengucapkan salam (lampiran F3 nomor 

15) dan siswa menjawab salam guru (lampiran G3 nomor 15). Pada kegiatan 

ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan 

kegiatan oral activities dan mental activities 

Berdasarkan pengamatan pada pertemuan ketiga (lampiran F3 dan G3) guru 

sudah dapat menguasai kelas dengan baik dan siswa yang lain juga sudah mulai 

aktif untuk membahas bersama serta sudah berani mempresentasikannya 

walaupun masih malu-malu saat mempresentasikannya. Pada pertemuan ini, 

terlihat siswa sudah duduk dikelompoknya sebelum mendapatkan instruksi 

guru. Untuk pertemuan ketiga sudah terlihat ada beberapa siswa yang sudah 

mulai ikut berpartisipasi dan sebagian siswa merasa senang dengan 

pembelajaran yang seperti ini serta pada saat siswa mengerjakan soal evaluasi 

mereka terlihat sudah terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga sudah 

banyak siswa yang mulai mulai paham mengerjakannya dan mengisi jawaban 

dengan benar. Akan tetapi guru lupa menyuruh siswa untuk kembali duduk 

ketempat semula.  

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, guru dan peneliti melakukan 

diskusi agar tidak terjadi permasalahan yang sama pada pertemuan selanjutnya, 

diantaranya yaitu guru akan memberikan dorongan kepada siswa untuk berani 

menanggapi kelompok yang maju, untuk kelompok yang maju saat 

mempresentasikan hasil diskusinya agar tidak seperti orang membaca dan 

siswa akan duduk sesuai dengan instruksi yang diberikan guru .  
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4.1.1.2 Refleksi Siklus Pertama 

Berdasarkan pada hasil pengamatan pada siklus pertama proses 

pembelajaran yang dilakukan belum terlaksana dengan baik. Adapun aktivitas 

guru yang masih perlu diperbaiki adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertemuan pertama dan kedua, guru belum menguasai kelas dan 

mengatur waktu dengan baik. Masih ada beberapa perencanaan yang telah 

dibuat di RPP belum terlaksana, seperti pada pertemuan pertama guru 

belum membagikan soal evaluasi kepada siswa. 

2. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa pada saat 

mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga siswa kurang percaya diri 

ketika disuruh tampil di depan kelas dan masih belum memperhatikan 

temannya serta masih banyak siswa tidak mau bertanya pada saat 

temannya mempresentasikannya. 

3. Pada saat mengerjakan LKPD-3, siswa sudah mulai berdiskusi dengan 

baik bersama kelompoknya. Meskipun belum semua kelompok melakukan 

diskusi dengan kelompoknya dikarenakan mereka belum terbiasa belajar 

secara kelompok dan masih terbiasa mencari jawaban dengan cara 

bertanya kepada guru.  

4. Guru masih kurang memperhatikan keadaan kelas sehingga masih ada 

siswa yang kurang serius, masih bekerja secara individual dan masih 

banyak siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya. 

Adapun rencana untuk memperbaiki tindakan pada siklus II antara lain : 

1. Guru harus bisa menguasai kelas dan mengatur waktu dengan baik agar 

semua perencanaan dapat terlaksana dengan baik. 

2. Guru perlu memberikan motivasi siswa agar aktif berdiskusi ketika ada 

kelompok yang maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya serta 

dengan motivasi dapat membuat siswa mempunyai percaya diri yang kuat . 

3. Guru perlu memperhatikan siswanya bahwa siswa benar-benar mengikutin 

kegiatan diskusi bersama temannya agar nantinya mereka mulai terbiasa.  

4. Guru harus memperhatikan keadaan kelas dan memberikan bimbingan 

secara keseluruhan pada setiap kelompok sehingga siswa mengetahui apa 
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yang harus dikerjakan dan lebih serius dalam belajar sehingga siswa 

menjadi aktif. 

4.1.2 Siklus Kedua 

4.1.2.1 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II ini merupakan lanjutan dari kegiatan penelitian yang telah 

dilaksanakan pada siklus I terdiri dari pertemuan ke-5, pertemuan ke-6, 

pertemuan ke-7, dan pertemuan ke-8 sebagai ulangan harian 2. Adapun 

aktivitas dan hasil pengamatan pada masing-masing pertemuan tersebut 

disajikan sebagai berikut: 

1) Pertemuan Ke-5 (Kamis, 5 Maret 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan kelima ini berpedoman pada  RPP-4 

(lampiran B4) dan LKPD-4 (lampiran C4). Pada pertemuan kelima ini, kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama 3 x 40 menit yang dimulai dari 08.15 sampai 

10.35 WIB. Pada pertemuan kelima ini siswa akan membahas tentang 

menemukan pengertian trapesium dan sifat-sifatnya serta menentukan rumus 

keliling dan luas trapesium.  

Pada pertemuan kelima ini, proses pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam (lampiran F4 nomor 1). Guru meminta ketua kelas untuk 

menyiapkan kelasnya dan memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai (lampiran 

F4 nomor 2) dan ketua kelas memberikan salam kepada guru serta semua siswa 

membaca do’a (lampiran G4 nomor 2). Kemudian, guru mengecek kehadiran 

siswa dengan menanyakan kepada siswa apa ada temannya yang tidak hadir 

hari ini (lampiran F4 nomor 3). Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar 

menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dimana 

dengan pendekatan ini siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk mencari dan menemukan sendiri (lampiran F4 nomor 4). dan siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru (lampiran G4 nomor 4).  

Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa mereka sudah 

mempelajari trapesium dan guru bertanya kapan mereka mengenal bentuk 

trapesium dan bagaimana bentuk trapesium? Jika kalian masih mengingatnya 

maka kalian akan mengingatnya sampai kapanpun. Siswa merespon pertanyaan 

guru bahwa mereka telah mempelajarinya di SD tetapi siswa lupa bagaimana 
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bentuk trapesium. Setelah itu guru menggambarkan bentuk trapesium di papan 

tulis dan bertanya apakah ada dalam ruangan ini ada yang berbentuk 

trapesium? (lampiran F4 nomor 5) dan siswa merespon dari bentuk tas yang 

dipakai guru (lampiran G4 nomor 5) Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan mental 

activities dan listening activities.  

Setelah siswa merespon, guru meminta siswa untuk memperhatikan sapu 

lantai bagaimana bentuknya? Guru mengambil sapu lantai apakah berbentuk 

seperti trapesium. Selanjutnya, guru memberi tahu siswa bahwa pada trapesium 

terdapat sudut tumpul, siku-siku dan sudut lancip. Kemudiam guru bertanya 

kepada siswa, berapa ukuran sudut tumpul, sudut lancip dan siku-siku 

(lampiran F4 nomor 5) dan semua siswa menjawab pertanyaan guru (lampiran 

G4 nomor 5). Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada materi trapesium (lampiran F4 nomor 6). Guru menyampaikan 

tujuan yang akan dicapai yaitu siswa dapat menemukan sifat-sifat trapesium, 

pengertian trapesium, rumus keliling dan luas trapesium. Terlihat siswa sudah 

aktif mengikuti proses pembelajaran dan semangat saat belajar. Pada kegiatan 

ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan 

kegiatan oral activities, mental activities dan emotional activities. 

Sama seperti pertemuan sebelumnya, karena kita belajar menggunakan 

pendekatan CTL dimana kalian belajar dengan cara berdiskusi dalam bentuk 

kelompok. Sekarang ibuk minta kalian duduk di kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya (lampiran F4 nomor 7)(Masyarakat Belajar). Pada 

materi trapesium, kita ingin menemukan sifat-sifat, pengertian, rumus keliling 

dan luas trapesium dengan menggunakan LKPD-4. Selanjutnya guru memberi 

tahu siswa bahwa LKPD-4 sebagai sumber belajar dan guru membagikan 

LKPD-4 kepada masing-masing siswa (lampiran F4 nomor 8) dan siswa 

menerima LKPD-4 (lampiran G4 nomor 8). Guru meminta siswa untuk melihat 

LKPD-4 pada lembaran kedua yang terdapat perintah bahwa kalian harus 

menyiapkan kertas selembar, lalu dari kertas tersebut gambarkanlah bentuk 

trapeisum ABCD.  
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Kemudian perhatikan gambar trapesium, ada berapa bangun ruang yang 

terdapat pada trapesium. Jika kalian sudah mengetahui apa-apa saja bangun 

datar yang terdapat pada trapesium, selanjunya pisahkan bangun ruang yang 

ada pada trapesium. Setelah dipisah didapat bangun ruang segitiga siku-siku 

dan persegi panjang. Kemudian, hitunglah besar sudutnya menggunakan busur 

atau penggaris siku-siku dan panjang sisi menggunakan penggaris. 

Diskusikanlah bersama kelompok kalian untuk menemukan sifat-sifat dan 

pengertian trapesium yang terdapat di LKPD-4(lampiran lampiran F4 nomor 9) 

(Inquiry dan Kontruktivisme). Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran 

telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan listening activities dan 

mental activities. 

Setelah kalian mengukur masing-masing panjang sisi dan besar sudut 

trapesium, dari hasil pengukuran tersebut kalian dapat menemukan sifat-sifat 

dan pengertian trapesium. Pada penemuan sifat-sifat dan pengertian trapesium 

terlihat semua siswa sudah mulai mengikuti instruksi yang diberikan guru 

dikarenakan semua siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran seperti ini 

dan siswa juga sudah membawa bahan-bahan belajar seperti busur dan 

penggaris siku-siku. Selanjutnya, kita buka LKPD-4 pada lembaran kedua juga 

terdapat permasalahan 2 dimana dari permasalahan tersebut kalian dapat 

menemukan rumus keliling dan luas trapesium. Pada permasalahan terdapat 

gambar trapesium, dimana dari gambar diskusikanlah dengan kelompok 

masing-masing untuk menemukan rumus keliling dan luas trapesium. Pada 

permasalahan untuk menemukan rumus keliling, hampir sama caranya seperti 

penemuan rumus keliling pada bangun datar yang sebelumnya dipelajari dan 

untuk penemuan rumus luas bisa kalian fokuskan gambar trapesium yang 

membagi 2 bangun datar sehingga ditemukan bangun datar baru yang disebut 

segitiga. Dari bangun datar segitiga, bisa kalian temukan rumus luas trapesium. 

Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan listening activities, mental activities dan writing activities. 

Kemudian, Guru berkeliling untuk melihat bagaimana kerja sama siswa 

dalam kelompoknya dan guru membimbing kelompok jika merasa kesulitan 

dalam mengerjakannya (lampiran F4 nomor 10)(Bertanya). Dalam 
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mengerjakan LKPD-4 ini, terlihat siswa sudah berani dan percaya diri atas 

jawaban yang dimiliki karena siswa merasa jawabannya benar dan mereka 

seperti sudah terbiasa berdiskusi dengan kelompoknya serta siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi membantu menjelaskan kepada teman dalam 

kelompoknya agar temannya paham sehingga tidak mengalami kesulitan. Jika 

siswa memiliki jawaban yang ragu maka mereka menanyakan kembali kepada 

guru untuk memastikan jawaban yang telah didapat (lampiran G4 nomor 10). 

Tidak lama kemudian, waktu yang ditentukan habis untuk mengerjakan LKPD-

4. Sehingga guru menginstruksikan kepada siswa sama seperti pertemuan 

sebelumnya, untuk mengetahui bahwa semua siswa benar-benar paham 

mengenai materi trapesium dan guru meminta masing-masing kelompok 

memiliki satu orang perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

(lampiran F4 nomor 11).  

Dalam hal ini, untuk memilih kelompok yang maju mempresentasikan 

hasil diskusinya guru melakukan pemilihan acak kelompok dengan 

menggunakan kertas yang berisikan nama kelompok. Pada pemilihan 

kelompok yang maju untuk mempresentasikan terpilihlah kelompok 8 dan 

kelompok yang menanggapi yaitu kelompok 3. Kelompok 8 mempresentasikan 

hasil diskusinya pada permasalahan 1 tentang sifat-sifat dan pengertian 

trapesium. Dari hasil diskusi kelompok 8 diperoleh pengertian trapesium 

adalah sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang dan jumlah 

keempat sudutnya 360°. Kemudian, kelompok 3 menanggapi sifat-sifat 

trapesium pada penentuan sudut lancip dan sudut tumpul dikarenakan 

kelompok 3 menemukan sudut lancip dan sudut tumpul. Kelompok 3 

mendapatkan sudut lancip adalah sudut C dan sudut D, sedangkan sudut 

tumpul adalah sudut B dan sudut A (lampiran G4 nomor 11). Dalam hal ini, 

dikarenakan ada perbedaan jawaban sehingga guru meminta kelompok 8 untuk 

menanggapinya. Akan tetapi kelompok 8 tidak memberikan tanggapan, 

sehingga guru bersama siswa menyelesaikan agar mendapatkan jawaban yang 

benar. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa 

telah melakukan kegiatan visual activities dan emotional activities. 
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Selanjutnya, dari hasil acakan kertas terpilihlah nama kelompok 7 untuk 

mempresentasikan permasalahan 2 dan kelompok 1 diminta untuk 

menanggapinya. Kelompok 7 mempresentasikan hasil diskusinya pada 

penemuan rumus keliling dan luas trapesium. Kelompok 7 mempresentasikan 

bahwa rumus keliling trapesium adalah ½ h(a+b) dan luas trapesium adalah a x 

t. Kelompok 1 tidak memberikan tanggapan karena jawaban mereka dapat juga 

sama dengan kelompok 7 (lampiran F4 nomor 11). Pada pertemuan ini, siswa 

sudah bisa mempresentasikan hasil diskusinya kepada temannya serta 

menjelaskan kepada temannya. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini (lampiran F4 nomor 12) (Refleksi). Guru dan siswa 

menyimpulkan bahwa pengertian trapesium adalah bangun datar yang memiliki 

empat sisi dan memiliki sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang, rumus 

keliling adalah ½ h(a+b) dan luas = alas x tinggi.  

Setelah selesai menyimpulkan materi pembelajaran, guru meminta siswa 

kembali ke tempat duduk semula dan memberikan soal evaluasi sebagai bentuk 

pemahaman materi hari ini serta meminta siswa mengerjakannya (lampiran F4 

nomor 13) (Penilaian Autentik). Siswa menerima soal evaluasi yang 

dibagikan oleh guru dan mengerjakannya secara individu (lampiran G4 nomor 

13). Kemudian, siswa selesai mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru, 

maka guru menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya tentang belah ketupat (lampiran F4 nomor 14) dan siswa 

mendengarkan informasi yang diberikan guru (lampiran G4 nomor 14). Guru 

menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan salam (lampiran F4 

nomor 15) dan siswa menjawab salam guru (lampiran G4 nomor 15).  Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan mental activities. 

Dari hasil pengamatan pertemuan kelima yaitu pelaksanaan pembelajaran 

sudah lebih baik karena proses pembelajaran yang dilakukan sudah hampir 

berjalan dengan yang direncanakan di RPP-4 (lampiran B4). Dengan demikian, 

sudah terlihat bahwa siswa sudah mulai bekerja sama dengan kelompoknya, 

siswa sudah mulai berani memberikan tanggapan dari hasil diskusi kelompok 



51 
 

lain serta dalam kegiatan proses pembelajaran siswa terlihat sudah mulai 

terbiasa dengan pembelajaran kelompok dengan pendekatan CTL.  

2) Pertemuan Ke-6 (Senin, 9 Maret 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan keenam ini berpedoman pada  RPP-5 

(lampiran B5) dan LKPD-5 (lampiran C5). Pada pertemuan keenam ini, 

kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 40 menit yang dimulai dari 

11.50 sampai 13.10 WIB. Pada pertemuan keenam siswa akan membahas 

tentang menemukan pengertian belah ketupat dan sifat-sifatnya serta 

menentukan rumus keliling dan luas belah ketupat.  

Pada pertemuan keenam, proses pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam (lampiran F5 nomor 1) dan siswa menjawab salam guru 

(lampiran G5 nomor 1). Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelasnya 

dan memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai (lampiran F5 nomor 2) dan 

ketua kelas memimpin do’a (lampiran G5 nomor 2). Kemudian, guru mengecek 

kehadiran siswa dengan menanyakan kepada siswa apa ada temannya yang 

tidak hadir hari ini (lampiran F5 nomor 3) dan siswa menjawab temannya yang 

tidak hadir adalah Daniel lase (lampiran G5 nomor 3). Guru menyampaikan 

bahwa siswa belajar menggunakan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dimana dengan pendekatan ini siswa diminta untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk mencari dan menemukan sendiri (lampiran F5 

nomor 4) dan siswa mendengarkan penyampaian yang disampaikan guru 

(lampiran G5 nomor 4). Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa 

mereka sudah mempelajarinya (lampiran F5 nomor 5). Dalam hal ini, guru 

bertanya kepada siswa kapan kamu mengenal bentuk belah ketupat. Kalau 

kamu mengingatnya sampai sekarang kamu akan mengingatnya sampai 

kapanpun dan siswa merespon bahwa mereka mengingatnya.  

Selanjutnya, guru bertanya kepada siswa apakah dalam ruangan ini atau 

bisa juga dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk belah ketupat dan siswa 

merespon bentuk kerajinan ketupat (lampiran G5 nomor 5). Setelah merespon 

bentuk-bentuk belah ketupat, guru bertanya apakah siswa memperhatikan 

bentuk dasar pada rambu-rambu lalu lintas dan siswa siswa meresponnya 

bahwa rambu-rambu lalu lintas termasuk belah ketupat. Terlihat pada saat guru 
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menyampaikan apersepsi, semua siswa sudah meresponnya dengan baik. Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan listening activities dan mental activities. . 

Guru menyampaikan informasi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dari materi belah ketupat bahwa tujuannya yaitu siswa dapat menemukan sifat-

sifat belah ketupat, pengertian belah ketupat, rumus keliling dan luas belah 

ketupat (lampiran G5 nomor 6) dan siswa memperhatikan penjelasan guru 

(lampiran G5 nomor 6). Selanjutnya, guru meminta siswa duduk di kelompok 

yang telah ditentukan sebelumnya karena pembelajaran hari ini masih 

menggunakan pendekatan CTL (lampiran F5 nomor 7) dan siswa pun duduk di 

kelompoknya (lampiran G5 nomor 7) (Masyarakat Belajar).  

Pada materi belah ketupat, kita ingin menemukan sifat-sifat, pengertian, 

rumus keliling dan luas belah ketupat dengan menggunakan LKPD-5. 

Selanjutnya, guru memberi tahu siswa bahwa LKPD-5 sebagai sumber belajar 

dan guru membagikan LKPD-5 kepada masing-masing siswa (lampiran F5 

nomor 8) dan siswa menerima LKPD-5 (lampiran G5 nomor 8). Guru meminta 

siswa untuk melihat LKPD-5 pada lembaran kedua yang terdapat perintah 

bahwa kalian harus menyiapkan kertas selembar, lalu dari kertas tersebut 

gambarkanlah bentuk belah ketupat ABCD. Kemudian perhatikan gambar 

belah ketupat, ada berapa bangun ruang yang terdapat pada belah ketupat. Jika 

kalian sudah mengetahui apa-apa saja bangun datar yang terdapat pada belah 

ketupat, selanjunya pisahkan bangun ruang yang ada pada belah ketupat. 

Setelah dipisah didapat 4 bangun ruang segitiga siku-siku. Kemudian, 

hitunglah besar sudutnya menggunakan busur atau penggaris siku-siku dan 

panjang sisi menggunakan penggaris. Diskusikanlah bersama kelompok kalian 

untuk menemukan sifat-sifat dan pengertian belah ketupat yang terdapat di 

LKPD-5 (Inquiry dan Konstruktivisme). Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan listening 

activities dan mental activities. 

Setelah kalian mengukur masing-masing panjang sisi dan besar sudut 

belah ketupat, dari hasil pengukuran tersebut kalian dapat menemukan sifat-

sifat dan pengertian belah ketupat. Pada penemuan sifat-sifat dan pengertian 
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belah ketupat terlihat semua siswa sudah mengikuti instruksi yang diberikan 

guru karena semua siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan 

siswa juga sudah membawa bahan-bahan belajar seperti busur dan penggaris 

siku-siku. Selanjutnya setelah siswa selesai menemukan sifat-sifat dan 

pengertian belah ketupat, lihat LKPD-5 pada lembaran kedua juga terdapat 

permasalahan 2 dimana dari permasalahan tersebut kalian dapat menemukan 

rumus keliling dan luas belah ketupat.  

Pada permasalahan terdapat gambar belah ketupat dimana dari gambar 

belah ketupat tersebut diskusikanlah dengan kelompok masing-masing untuk 

menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat. Untuk menemukan rumus 

keliling, hampir sama caranya seperti penemuan rumus keliling pada bangun 

datar yang sebelumnya dipelajari dan untuk penemuan rumus luas bisa kalian 

fokuskan gambar belah ketupat yang membagi 2 bangun datar segitiga. Dari 

bangun datar segitiga, bisa kalian temukan rumus luas belah ketupat sesuai dari 

jawaban yang akan kalian isi pada LKPD-5. Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan listening 

activities ,mental activities dan writing activities. 

Dalam pengerjaan LKPD-5, guru juga masih berkeliling untuk 

memperhatikan siswa jika siswa masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD-5 (lampiran F5 nomor 10) (Bertanya). Guru 

melihat semua kelompok mengerjakannya dengan serius serta berdiskusi 

dengan tenang bersama kelompoknya (lampiran E5 nomor 10). Setelah waktu 

diskusi habis, guru menginstruksikan kepada siswa sama seperti pertemuan 

sebelumnya, untuk mengetahui bahwa semua siswa benar-benar paham 

mengenai materi trapesium dan guru meminta masing-masing kelompok 

memiliki satu orang perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

(lampiran D5 nomor 11). Dalam hal ini, untuk memilih kelompok yang maju 

mempresentasikan hasil diskusinya guru melakukan pemilihan acak kelompok 

dengan menggunakan kertas yang berisikan nama kelompok.  

Pada pemilihan kelompok yang maju untuk mempresentasikan terpilihlah 

kelompok 5 dan kelompok yang menanggapi yaitu kelompok 6. Kelompok 5 

mempresentasikan hasil diskusinya pada permasalahan 1 tentang sifat-sifat dan 
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pengertian trapesium. Dari hasil diskusi kelompok 5 diperoleh sifat-sifat dan 

pengertian trapesium adalah bangun datar yang memiliki 4 sisi sama panjang. 

Kemudian, kelompok 6 menanggapi sifat-sifat belah ketupat pada penentuan 

diagonal dikarenakan kelompok 6 menemukan dua buah diagonal yang saling 

berpotongan tegak lurus adalah diagonal AC dan diagonal BD sedangkan 

kelompok 5 mendapatkan AB dan BC. Kemudian, kelompok 5 tidak 

memberikan tanggapan apapun. Sehingga guru bersama siswa menyelesaikan 

jawaban yang benar. Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah 

terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan visual activities dan emotional 

activities. 

Selanjutnya, dari hasil acakan kertas terpilihlah nama kelompok 2 untuk 

mempresentasikan permasalahan 2 dan kelompok 4 diminta untuk 

menanggapinya. Kelompok 2 mempresentasikan hasil diskusinya pada 

penemuan rumus keliling dan luas belah ketupat. Kelompok 4 

mempresentasikan bahwa rumus keliling belah ketupat adalah 4 x sisi dan luas 

belah ketupat adalah ½ x d1 x d2. Kelompok 1 tidak memberikan tanggapan 

karena kurang memperhatikan temannya dan guru menegurnya untuk 

memperhatikan kelompok yang maju (lampiran F5 nomor 11). Dalam 

pertemuan ini, siswa sudah bisa mempresentasikan hasil diskusinya dan sudah 

aktif serta bekerja sama dengan baik. Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran hari ini (lampiran F5 nomor 12) (Refleksi). Guru dan 

siswa menyimpulkan bahwa pengertian belah ketupat adalah bangun datar 

yang memiliki empat sisi sama 360°, rumus keliling adalah 4 x sisi dan luas 

adalah ½ x d1 x d2.  

Setelah selesai menyimpulkan materi pembelajaran, guru meminta siswa 

kembali ke tempat duduk semula dan memberikan soal evaluasi sebagai bentuk 

pemahaman materi hari ini serta meminta siswa mengerjakannya (lampiran F5 

nomor 13) (Penilaian Autentik). Siswa menerima soal evaluasi yang 

dibagikan oleh guru dan mengerjakannya secara individu (lampiran G5 nomor 

13). Kemudian, siswa selesai mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru, 

maka guru menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya tentang layang-layang (lampiran F5 nomor 14) dan 
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siswa mendengarkan informasi yang diberikan guru (lampiran G5 nomor 14). 

Guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan salam (lampiran F5 

nomor 15) dan siswa menjawab salam guru (lampiran G5 nomor 15).  Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan mental activities. 

Dilihat dari hasil pengamatan pada pertemuan keenam ini terlihat bahwa 

guru sudah melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP. Siswa 

sudah semangat dalam mengerjakan soal bersama kelompoknya, siswa sudah 

mulai terbiasa bekerja sama dengan kelompoknya menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) dan siswa sudah mulai berani ketika 

memaparkan hasil diskusinya tanpa ada perasaan ragu akan tetapi terlihat siswa 

merasa bosan sehingga tidak memberikan tanggapan.  

3) Pertemuan Ke-7 (Kamis, 12 Maret 2020) 

Proses pembelajaran pada pertemuan ketujuh ini berpedoman pada  RPP-6 

(lampiran B6) dan LKPD-6 (lampiran C6). Pada pertemuan keenam ini, 

kegiatan pembelajaran berlangsung selama 3 x 40 menit yang dimulai dari 

08.15 sampai 10.35 WIB. Pada pertemuan ketujuh siswa akan membahas 

tentang menemukan pengertian layang-layang dan sifat-sifatnya serta 

menentukan rumus keliling dan luas layang-layang.  

Pada pertemuan ketujuh, sama seperti pertemuan sebelumnya proses 

pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam (lampiran F6 nomor 1).    

Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelasnya dan memimpin do’a 

sebelum pelajaran dimulai (lampiran F6 nomor 2) dan ketua kelas memberikan 

salam kepada guru (lampiran G6 nomor 2). Kemudian, guru mengecek 

kehadiran siswa dengan menanyakan kepada siswa apa ada temannya yang 

tidak hadir hari ini (lampiran F6 nomor 3) dan siswa menjawab semua 

temannya hadir (lampiran G6 nomor 3). Guru menyampaikan bahwa siswa 

akan belajar menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

dimana dengan pendekatan ini siswa diminta untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk mencari dan menemukan sendiri (lampiran F6 nomor 4) 

dan siswa mendengarkan penjelasan guru (lampiran G6 nomor 4). Guru 

mengingatkan kembali kepada siswa materi mengenai materi layang-layang 
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telah dipelajari dan guru bertanya bagaimana bentuk layang-layang? Apakah 

layang-layang sama dengan belah ketupat? (lampiran F6 nomor 5) dan siswa 

menjawab pertanyaan guru bahwa layang-layang sama dengan belah ketupat 

akan tetapi ada sebagian siswa juga yang menjawab berbeda (lampiran G6 

nomor 5). 

Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa antara belah ketupat 

dengan layang-layang bentuknya hampir sama akan tetapi ada perbedaan pada 

panjang sisi layang-layang. Guru meminta siswa untuk memikirkan bagaimana 

bentuk anting-anting? Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dari materi layang-layang adalah siswa dapat menemukan  sifat-sifat 

layang-layang, pengertian layang-layang, rumus keliling dan luas layang-

layang (lampiran F6 nomor 6) dan siswa memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan guru (lampiran G6 nomor 6). Setelah guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, guru meminta siswa untuk duduk di kelompok yang telah 

ditentukan seperti pertemuan sebelumnya (lampiran F6 nomor 7) dan siswa pun 

duduk di kelompoknya (lampiran G6 nomor 7) (Masyarakat Belajar).  

Pada materi layang-layang, kita ingin menemukan sifat-sifat, pengertian, 

rumus keliling dan luas layang-layang dengan menggunakan LKPD-6. 

Selanjutnya, guru memberi tahu siswa bahwa LKPD-6 sebagai sumber belajar 

dan guru membagikan LKPD-6 kepada masing-masing siswa (lampiran F6 

nomor 8) dan siswa menerima LKPD-6 (lampiran G6 nomor 8). Guru meminta 

siswa untuk melihat LKPD-4 pada lembaran kedua yang terdapat perintah 

bahwa kalian harus menyiapkan kertas selembar, lalu dari kertas tersebut 

gambarkanlah bangun datar layang-layang ABCD. Kemudian perhatikan 

gambar layang-layang ABCD yang telah kalian buat, hitunglah besar sudutnya 

menggunakan busur atau penggaris siku-siku dan panjang sisi menggunakan 

penggaris. Diskusikanlah bersama kelompok kalian untuk menemukan sifat-

sifat dan pengertian trapesium yang terdapat di LKPD-6 karena pengerjaannya 

dan konsepnya sama seperti pertemuan sebelumnya dimana kalian perlu 

menemukan konsepnya terlebih dahulu (Inquiry dan Kontruktivisme). Pada 

kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan oral activities dan emotional activities. 
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Setelah siswa menemukan sifat-sifat dan pengertian layang-layang, guru 

meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan 2 pada LKPD-6 dimana 

siswa akan menemukan rumus keliling dan luas layang-layang. Kemudian, 

guru berkeliling untuk membimbing siswa yang kesulitan saat menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat di LKPD-6 dan guru mengingatkan kepada siswa 

bahwa mereka bisa melihat buku cetak sebagai panduan tambahan untuk 

berdiskusi atau bebas mendapatkan informasi dari pengamatan bersama 

kelompoknya (lampiran F6 nomor 10) (Bertanya). Ketika guru mengelilingi 

siswa saat mengerjakan permasalahan yang terdapat pada LKPD-6, terlihat 

seperti sudah biasa belajar dengan menggunakan LKPD-6. Akan tetapi, masih 

terlihat juga siswa yang masih ada siswa yang bertanya kepada guru karena 

mereka merasa sulit menemukan jawabannya. Walaupun seperti ini, siswa 

terlihat begitu tinggi tingkat ingin tahunya untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD-6. Guru tetap memberikan bimbingan kepada 

seluruh kelompok sehingga siswa dapat menemukan dan menyelesaikan sendiri 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan di LKPD-6 (lampiran F6 nomor 10). 

Pada kegiatan ini, dalam proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah 

melakukan kegiatan oral activities, mental activities dan emotional activities. 

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan mengerjakan 

permasalahan yang terdapat pada LKPD-6, guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok yang lain 

diminta untuk menanggapinya dengan cara menggunakan kertas yang berisikan 

nama kelompok (lampiran D6 nomor 11). Pada pemilihan secara acak, 

terpilihlah perwakilan kelompok 2 untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

pada permasalahan 1 dan kelompok 5 sebagai kelompok yang menanggapinya 

(lampiran G6 nomor 11). Kelompok 2 mempresentasikan hasil diskusinya 

mengenai sifat-sifat dan pengertian layang-layang. Perwakilan kelompok 5 

menanggapi hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh kelompok 2, 

kelompok 5 menyatakan bahwa layang-layang memiliki 2 simetri lipat 

sedangkan dari hasil diskusi kelompok 2 bahwa layang-layang memiliki 1 

simetri lipat. Dalam hal ini, kelompok 2 menanggapinya bahwa mereka 

mendapat 1 simetri lipat karena dari layang-layang PQRS hanya bisa dilipat 
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dari sisi samping sekali saja dan untuk lipatan atas bawah itu tidak bisa karena 

tidak memiliki panjang yang sama. Pada kegiatan ini, dalam proses 

pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan visual 

activities, writing activities, mental acivities dan emotional activities. 

Kemudian guru bersama siswa menyelesaikannya dan siswa diminta 

memeriksa jawaban yang didapatnya. Selanjutnya, dilakukan pemilihan acak 

yang berisikan nama kelompok yang maju dan mempresentasikan hasil 

diskusinya. Pada pemilihan kelompok terpilihlah perwakilan kelompok 8 

sebagai kelompok yang mempresentasikan dan kelompok 4 sebagai kelompok 

yang menanggapi. Kelompok 8 mempresentasikan permasalahan 2 mengenai 

penemuan rumus keliling dan luas layang-layang. Kelompok 4 tidak 

memberikan tanggapan apapun karena mereka memiliki hasil jawaban yang 

sama. Dengan demikian, siswa sudah bisa menemukan dan mencari sendiri 

dengan menggunakan pendekatan CTL. Selanjutnya, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran (lampiran F6 nomor 12) (Refleksi). 

Kesimpulan yang diperoleh dari materi layang-layang adalah suatu bangun 

datar yang memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang dan saling 

membentuk sudut, sedangkan rumus kelilingnya adalah 2x (a+b) dan rumus 

luas adalah ½ x d1 x d2 (lampiran G6 nomor 12). Pada kegiatan ini, dalam 

proses pembelajaran telah terlihat bahwa siswa telah melakukan kegiatan 

listening activities. 

Setelah slesai menyimpulkan materi pembelajaran, guru meminta siswa 

untuk duduk ketempat semula dan guru memberikan soal evaluasi sebagai 

bentuk pemahaman siswa (lampiran F6 nomor 13) serta siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru (lampiran G6 nomor 13) (Penilaian Autentik). Guru 

selalu mengingatkan kepada siswanya untuk mempelajari materi dipertemuan 

sebelumnya karena pada pertemuan selanjutnya mereka akan melaksanakan 

ulangan harian 2 agar mendapatkan nilai yang lebih bagus (lampiran F6 nomor 

14) dan siswa menjawab insyaallah buk (lampiran G6 nomor 14). Guru 

mengakhiri pembelajaran hari ini dengan mengucapkan Alhamdulillah dan 

memberi salam kepada siswa (lampiran F6 nomor 15) dan siswa menjawab 

salam guru (lampiran G6 nomor 15). 



59 
 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ketujuh terlihat bahwa 

proses pembelajaran yang dilakukan sudah baik dan siswa sudah terbiasa 

dengan pembelajaran menggunakan LKPD-6. Kemudian, siswa sudah paham 

untuk menemukan konsep dan rumus, dan siswa sudah paham dalam 

mengerjakan soal evaluasi yang diberikan karena soal yang diberikan hampir 

sama pengerjaannya dengan yang ada di LKPD.  

4.1.2.2 Refleksi Siklus Kedua 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1, guru sudah melaksanakan rencana 

perbaikan tindakan yang sudah disusun pada siklus II. Pada lembar 

pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah terlihat banyak 

peningkatan dibandingkan siklus pertama. Proses pembelajaran pada siklus dua 

sudah berlangsung lebih baik dari siklus pertama, antara lain sebagai berikut: 

1. Guru sudah menjelaskan dengan baik pendekatan yang akan dilaksanakan 

yaitu pendekatan contextual teaching and learning (CTL).   

2. Guru sudah membimbing siswa untuk menemukan jawaban yang tepat dari 

permasalahan yang ada di LKPD, sehingga siswa sudah tidak terlalu banyak 

bertanya kepada guru.  

3. Guru sudah bisa memperkirakan waktu dengan baik dan tepat.  

4. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi 

hasil diskusi dari kelompok yang melakukan presentasi dan guru membantu 

siswa ketika mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan dari kelompok lain.  

5. Siswa sudah terbiasa dengan pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) yang digunakan, sehingga siswa aktif pada saat presentasi. 

6. Siswa sudah bisa mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara 

menjelaskan kepada temannya.  

7. Siswa berani menanggapi dan memberikan pendapat dari hasil diskusi yang 

di presentasikan kelompok lain.  

4.2 Analisis Hasil Penelitian Pada Siklus I dan Siklus II 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil pengamatan dari 

pelaksanaan CTL, hasil pengamatan aktivitas guru (lampiran F1 – F6) dan hasil 

pengamatan aktifitas siswa (lampiran G1 – G6) selama proses pembelajaran 
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berlangsung serta analisis keberhasilan tindakan dari siklus 1 dan siklus II selama 

penerapan pendekatan CTL.  

4.2.1 Analisis Data Kualitatif (Analisis Proses Pembelajaran) 

Data yang dianalisis untuk melihat pelaksanaan hasil pengamatan aktivitas 

guru (lampiran F1 – F6) dan hasil pengamatan aktivitas siswa (lampiran G1 – G6) 

selama proses pembelajaran dari siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 4.1. Analisis Hasil Pengamatan Pelaksanaan CTL dari Aktivitas 

Guru dan Siswa di Siklus I dan Siklus II 

Siklus Pelaksanaan Komponen CTL, Aktivitas 

Guru dan Siswa 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru 

membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. Kemudian, guru 
meminta ketua kelas menyiapkan 

kelasnya dan memimpin do’a sebelum 

belajar. Guru mengabsen kehadiran 

siswa dengan cara memanggil nama 
siswa satu persatu. Selanjutnya, guru 

menyampaikan mengenai pendekatan 

yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dimana dengan pendekatan CTL 
siswa diminta untuk mencari dan 

menemukan sendiri dari materi yang 

akan dipelajari. Kemudian, guru 

mengingatkan kembali kepada siswa 
bahwa siswa telah mempelajari materi 

tersebut. (Mental activities dan 

listening activities). Guru telah 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dari materi tersebut.   

Pada kegiatan inti, guru meminta siswa 

untuk duduk bersama kelompoknya, 
akan tetapi masih terlihat guru belum 

begitu paham bagaimana cara mengatur 

siswa duduk bersama kelompoknya 
agar suasana kelas tetap tenang 

(Masyarakat Belajar). Pada 

komponen masyarakat belajar dimana 
seharusnya siswa sudah berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada LKPD akan tetapi pada 
pertemuan ini siswa masih terbiasa 

dengan cara mengerjakan soal secara 

individu. Dalam hal ini, siswa belum 

Penerapan pendekatan 

CTL belum sepenuhnya 

bisa memperbaiki proses 
pembelajaran 
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Siklus Pelaksanaan Komponen CTL, Aktivitas 

Guru dan Siswa 

Keterangan 

begitu baik dalam melakukan oral 
activities dalam proses pembelajaran. 

Kemudian, guru memberi tahu kepada 

siswa bahwa siswa akan belajar 
menggunakan LKPD dimana LKPD 

sebagai sumber belajar dari materi 

pembelajaran hari ini. Guru meminta 

siswa untuk memperhatikan gambar 
bangun datar yang terdapat di LKPD, 

kemudian siswa diminta untuk 

menggambarkan bentuk bangun datar 
tersebut dan siswa diminta untuk 

menghubungkan pengetahuan yang 

telah dimiliki (writing activities, visual 

activities, mental activities, dan 
emotional acivities).  

Pada saat siswa memperhatikan gambar 

bangun datar yang telah diperlihatkan 
guru (visual activities), kemudian siswa 

melakukan pemecahan masalah, dalam 

melakukan pemecahan masalah siswa 
masih terlihat belum bisa berdiskusi 

dengan baik dan terlihat juga siswa 

yang berkemampuan tinggi yang 

mengerjakan soal sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan rendah hanya 

dapat menerima jawaban dari temannya 

(writing activities, mental acivities dan 

emotional activities). Selanjutnya, 

ketika siswa selesai berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk memecahkan 
permasalahan yang terdapat di LKPD, 

siswa diminta untuk menanggapi hasil 

presentasi yang dilakukan oleh 

temannya. Akan tetapi, siswa tidak 
memberikan tanggapan apapun, karena 

masih ada beberapa siswa yang belum 

memperhatikan temannya saat 
presentasi. Dalam hal ini, masih terlihat 

pula siswa belum begitu baik dalam 

melakukan writing activities, mental 

acivities, emotional activities dan oral 
activities.   

Pada kegiatan penutup, siswa telah 

dibimbing oleh guru untuk 
menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan guru mengakhiri 

pertemuan dengan mengucapkan salam. 
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

siswa, terlihat siswa telah melakukan 
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Siklus Pelaksanaan Komponen CTL, Aktivitas 

Guru dan Siswa 

Keterangan 

beberapa kegiatan yang dilakukan 
siswa didalam kelas saat proses 

pembelajaran antara lain, writing 

activities, listening activities, visual 
activities, mental acivities, emotional 

activities dan oral activities.  Akan 

tetapi masih terlihat pula ada kegiatan 

yang belum begitu baik dilakukan oleh 
siswa dalam proses pembelajaran yaitu 

pada kegiatan oral activities, dimana 

siswa belum begitu baik melakukan 
diskusi bersama kelompoknya dan 

siswa belum berani mengemukakan 

pendapatnya ketika kelompok lain 

mempresentasikan hasil diskusinya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II 

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru 

membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. Kemudian, guru 
meminta ketua kelas menyiapkan 

kelasnya dan memimpin do’a sebelum 

belajar. Guru mengabsen kehadiran 

siswa dengan cara memanggil nama 
siswa satu persatu. Selanjutnya, guru 

menyampaikan mengenai pendekatan 

yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dimana dengan pendekatan CTL 
siswa diminta untuk mencari dan 

menemukan sendiri dari materi yang 

akan dipelajari. Kemudian, guru 

mengingatkan kembali kepada siswa 
bahwa siswa telah mempelajari materi 

tersebut dan memberikan motivasi 

kepada siswa. Dalam hal ini, terlihat 
siswa sudah terlihat bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

walaupun masih ada beberapa siswa 
yang masih kurang bersemangat. 

(Mental activities, emotional activities 

dan listening activities). Guru telah 

menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dari materi tersebut.   

Pada kegiatan inti, guru sudah paham 

bagaimana cara yang benar untuk 
mengatur tempat duduk siswa dan 

suasana kelas tetap tenang 

(Masyarakat Belajar). Pada 

komponen masyarakat belajar siswa 
sudah berdiskusi dengan kelompoknya 

Penerapan pendekatan CTL 

dapat memperbaiki proses 

pembelajaran 
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Siklus Pelaksanaan Komponen CTL, Aktivitas 

Guru dan Siswa 

Keterangan 

untuk menyelesaikan permasalahan 
yang terdapat pada LKPD dimana 

siswa telah melakukan kerjasama 

dengan teman sekelompoknya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 

tersebut. Dalam hal ini, siswa lebih baik 

dalam melakukan oral activities pada 

proses pembelajaran. Kemudian, guru 
memberi tahu kepada siswa bahwa 

siswa akan belajar menggunakan LKPD 

dimana LKPD sebagai sumber belajar 
dari materi pembelajaran hari ini. Guru 

meminta siswa untuk memperhatikan 

gambar bangun datar yang terdapat di 

LKPD, kemudian siswa diminta untuk 
menggambarkan bentuk bangun datar 

tersebut dan siswa diminta untuk 

menghubungkan pengetahuan yang 
telah dimiliki (writing activities, visual 

activities, mental activities, dan 

emotional acivities).  
Pada saat siswa memperhatikan gambar 

bangun datar yang telah diperlihatkan 

guru (visual activities), kemudian siswa 

melakukan pemecahan masalah, dalam 
melakukan pemecahan masalah sudah 

terlihat siswa memecahkan 

permasalahan secara berkelompok. 
Pada saat melakukan diskusi, terlihat 

ada temannya yang belum begitu 

paham mengenai materi yang telah 
dipelajarinya. Namun, ada teman 

sekelompoknya yang memiliki 

kemampuan tinggi mau menjelaskan 

kepada temannya yang tidak paham.  
(writing activities, mental acivities dan 

emotional activities). Selanjutnya, 

ketika siswa selesai berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk memecahkan 

permasalahan yang terdapat di LKPD, 

siswa melakukan presentasi mengenai 

hasil diskusi yang telah didapat 
bersama kelompoknya sedangkan 

kelompok lain diminta untuk 

menanggapinya. Terlihat siswa sudah 
menanggapi hasil diskusi kelompok 

lain. Dalam hal ini, telah terlihat pula 

peningkatan aktivitas belajar yang 
dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran antara lain writing 
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Siklus Pelaksanaan Komponen CTL, Aktivitas 

Guru dan Siswa 

Keterangan 

activities, mental acivities, emotional 
activities dan oral activities.   

 Pada kegiatan penutup, siswa telah 

dibimbing oleh guru untuk 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan guru mengakhiri 

pertemuan dengan mengucapkan salam. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

siswa, terlihat siswa telah melakukan 
beberapa kegiatan yang dilakukan 

siswa didalam kelas saat proses 

pembelajaran antara lain, writing 
activities, listening activities, visual 

activities, mental acivities, emotional 

activities dan oral activities.   

Sumber: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru & Siswa (lampiran FI-F6 & G1-G6) 

Berdasarkan hasil uraian dari siklus I dan siklus II, dapat dikatakan bahwa 

dengan menggunakan pendekatan CTL proses pembelajaran telah mengalami 

peningkatan yang dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa disetiap 

pertemuan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, siswa sudah 

terlihat bersemangat dalam proses pembelajaran. Peningkatan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini, pada proses pembelajaran siswa telah 

mengalami keterlibatan yang baik dalam kelas melalui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan, seperti siswa telah mengingat, memperhatikan gambar yang 

telah di peragakan oleh guru, sudah berani bertanya, merumuskan sendiri 

jawaban yang telah dibuat, menganalisis permasalahan yang terdapat di LKPD 

sehingga siswa dapat memecahkan soal di LKPD, berdiskusi dengan 

kelompoknya, membuat kesimpulan dari hasil jawaban yang didapat dengan 

cara berdiskusi, siswa sudah mulai menanggapi hasil diskusi temannya dan 

siswa seperti sudah terbiasa belajar menggunakan LKPD dengan cara berdiskusi 

dengan kelompoknya.  

Pada pertemuan pertama dengan menggunakan pendekatan CTL, guru 

belum sepenuhnya bisa mengelola kelas dengan baik sehingga siswa belum 

sepenuhnya memperhatikan penjelasan dari guru dan mengikuti proses 

pembelajaran, siswa juga belum terlihat bersemangat ketika belajar, guru belum 
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bisa membimbing siswa dengan maksimal. Pada saat mempresentasikan hasil 

diskusinya, guru belum bisa membuat siswa berani bertanya kepada kelompok 

yang presentasi. Aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran sudah 

terlihat mengalami perbaikan dibandingkan pada pertemuan yang sebelumnya 

pada siklus I dan aktivitas yang dilakukan guru juga sudah terlihat meningkat 

karena guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai di RPP. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  

4.2.2.1 Analisis Keberhasilan Tindakan 

4.2.2.1.1 Terjadinya Peningkatan Proses Pembelajaran 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL terlihat pada siklus I di 

pertemuan ke-3 terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sudah 

lebih baik dimana siswa sudah dapat memperhatikan penjelasan yang 

diberikan guru dan siswa sudah lebih aktif saat mengikuti proses 

pembelajaran dibandingkan pada pertemuan sebelumnya, dimana siswa sudah 

mau bertanya kepada guru dan siswa merespon apa yang ditanyakan oleh 

guru. Selanjutnya, pada siklus II meningkatnya proses pembelajaran dapat 

dilihat dari aktivitas yang dilakukan siswa yaitu pada pertemuan ke-5 dimana 

siswa sudah mulai berdiskusi dengan baik bersama kelompoknya dan siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dapat menjelaskan kepada teman 

kelompoknya agar temannya paham. Pada pertemuan ke-6 proses 

pembelajaran yang dilakukan juga sudah menjadi lebih baik dimana siswa 

sudah dapat mencari dan menemukan sendiri konsep dari materi yang telah 

dipelajari serta siswa telah mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

dengan cara menjelaskan kepada temannya dan siswa yang lain juga sudah 

dapat memberikan tanggapan atas apa yang telah dipresentasikan temannya. 

Pada pertemuan ke-7 seluruh komponen CTL yang terdiri dari aktivitas-

aktivitas pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan siswa sudah terlihat 

terbiasa dengan pendekatan tersebut.  
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Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran yang dilakukan 

sudah menjadi lebih baik dimana dalam proses pembelajaran ini sudah 

terlihat adanya aktivitas siswa yang dilakukan saat proses pembelajaran 

seperti visual acitivities, oral acitivities, listening acitivities, writing 

acitivities, mental acitivities dan emotional acitivities. Dengan demikian, 

dilihat dari aktivitas yang dilakukan selama proses pembelajaran telah terlihat 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan telah mengalami peningkatan 

yang dilakukan di setiap pertemuan sehingga dapat disimpulkan bahwa telah 

terjadinya peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan 

pendekatan CTL  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dengan 

pendekatan CTL yang dilihat melalui lembar pengamatan aktivitas guru (lampiran 

F1-F6) dan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran G1-G6) pada pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan awal 

yaitu guru mulai menyampaikan apersepsi dengan baik yang melibatkan siswa 

untuk mengingat kembali terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa tetapi siswa masih terlihat belumsmemiliki 

semangat mengikuti proses pembelajaram karena masih ada siswa yang masih 

bercerita dengan teman sebangkunya sehingga tidak memperhatikan penjelasan 

guru sehingga guru belum bisa menguasai kelas dengan baik. Selanjutnya, pada 

kegiatan inti guru membagi siswa dalam bentuk kelompok yang telah ditentukan 

dan meminta siswa duduk bersama kelompoknya. Tetapi pada saat guru meminta 

siswa duduk bersama kelompoknya, guru belum mengetahui bagaimana cara yang 

benar mengatur siswa duduk bersama kelompoknya agar suasana kelas tidak ribut. 

Pada saat memecahkan soal terlihat siswa masih belum berdiskusi dengan 

baik dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi yang mengerjakan soal. sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa sehingga membuat siswa berdiskusi 

dengan baik untuk memecahkan soal bersama kelompoknya sehingga siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan yang tedapat di LKPD. Pada proses pembelajaran 

terlihat siswa belum melaksanakan tanggung jawab terhadap tugasnya untuk 

mengerjakan permasalahan pada LKPD serta pada kegiatan penutup pada setiap 
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pertemuan guru belum membagikan soal evaluasi kepada siswa dikarenakan 

waktu yang digunakan tidak cukup dan guru langsung menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. sudah melakukan kegiatan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari.  

Pada pertemuan ketiga terlihat proses pembelajaran yang dilakukan guru 

sudah menjadi lebih baik. Dimana pada kegiatan awal guru telah menyampaikan 

apersepsi yang baik dan guru sudah dapat menguasai kelas dengan baik. Guru 

memberikan motivasi terlihat siswa sudah semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaram. Pada kegiatan inti, di pertemuan ketiga siswa berinisiatif duduk 

bersama kelompoknya tanpa adanya instruksi yang diberikan guru sehingga guru 

tidak meminta siswa lagi duduk bersama kelompoknya. Pada kegiatan penutup, 

guru telah memberikan soal evaluasi kepada peserta didik dan menyampaikan 

bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan harian yang materinya 

persegi, persegi panjang dan jajargenjang. terlihat siswa sudah aktif karena siswa 

sudah banyak terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pada pertemuan 

ketiga terlihat hampir semua komponen CTL dilakukan dalam proses 

pembelajaran, walaupun belum sesuai dengan proses pembelajaran yang 

diharapkan bahwa siswa harus memberikan tanggapan terhadap siswa yang  

mempresentasikan hasil diskusinya. Padahal pada pertemuan sebelumnya siswa 

telah menanggapi akan tetapi pada pertemuan ketiga ini guru perlu memberikan 

penguatan lagi kepada siswa agar memberikan tanggapan dari hasil diskusi 

temannya.  

Pada pertemuan kelima, keenam dan ketujuh sudah terlihat lebih baik dari 

pertemuan sebelumnya pada siklus I. Pada kegiatan awal guru sudah melakukan 

apersepsi dengan baik dan sudah memberikan motivasi yang membuat siswa 

tampak lebih semangat mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan 

pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan inti, guru terlihat sudah mengetahui 

bagaimana cara yang benar untuk meminta siswa duduk bersama kelompoknya 

agar tidak membutuhkan waktu yang lama dan suasana kelas tetap tenang. Pada 

saat siswa mencari dan menemukan sendiri dari materi yang dipelajari, terlihat 

siswa sudah bisa menemukan dan memecahkan permasalahan yang terdapat di 

LKPD dan siswa terlihat sudah bekerja sama dengan baik bersama kelompoknya 
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serta siswa yang memiliki kemampuan tinggi telah mengajarkan kepada teman 

kelompoknya saat ada yang tidak dipahami. Guru telah membimbing siswa 

dengan baik saat pembelajaran sehingga siswa dapat mengerjakan permasalahan 

dengan baik walaupun belum semua siswa bisa menemukan sendiri. Siswa sudah 

lebih baik saat mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara menjelaskan 

kepada temannya dan siswa yang lain terlihat sudah berani memberikan 

tanggapannya. Pada kegiatan penutup, guru telah memberikan soal evaluasi 

kepada siswa sebagai bentuk untuk melihat bagaimana pengetahuan yang telah  

didapat saat pembelajaran pembelajaran berlangsung. Kemudian, diakhir 

pembelajaran guru selalu menyimpulkan materi pembelajaran dan menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.   

Dari hasil analisis data telah menyatakan bahwa telah terjadinya perubahan 

aktivitas belajar siswa yang dihat dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

siswa kelas VII6 SMP Negeri 1 Perhentian Raja yang menggunakan penelitian 

tindakan pendekatan CTL. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui lembar pengamatan aktivitas guru 

dan lembar pengamatan aktivitas siswa.  

Dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada lembar pengamatan siswa 

selama pertemuan 1 sampai pertemuan 6 dimana siswa telah mengalami kegiatan 

yang selama ini diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang 

dimaksud pada proses pembelajaran seperti visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities, mental activities dan emotional activities 

dimana dengan melihatnya kegiatan siswa yang dilakukan dalam kelas maka 

terlihat siswa telah mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.   

Dengan demikian, dengan menggunakan pendekatan CTL yang 

dilaksanakan selama 6 kali pertemuan telah terlaksana dengan baik, dan terjadi 

perubahan dalam memperbaiki masalah yaitu guru saat melakukan penyampaian 

apersepsi yang belum begitu optimal, belum memberikan motivasi kepada siswa, 

pembagian kelompok hanya berdasarkan nomor absen, siswa belum sepenuhnya 

terlibat pada saat proses pembelajaran, siswa masih belum memiliki tanggung 

jawab terhadap tugasnya dan diakhir pembelajaran guru belum melakukan 

penyimpulan dari materi yang dipelajari.  
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Dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada penelitian ini tentu masih 

ada beberapa kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru pada saat melakukan 

proses pembelajaran dalam kelas. Dalam hal ini, terlihat pada pertemuan pertama 

dan pertemuan kedua pada saat proses pembelajaran belum berjalan dengan yang 

diharapkan, karena dilihat dari lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa saat proses pembelajaran masih ada beberapa kegiatan yang belum 

terlaksana dengan baik diantaranya yaitu siswa pada saat proses pembelajaran 

belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan dari guru dimana dengan 

memperhatikan penjelasan siswa dapat melakukan kegiatan listening, oral, visual 

dan mental. Pada saat melakukan diskusi siswa belum sepenuhnya terlibat dalam 

kelompoknya dikarenakan siswa masih terbiasa untuk menyelesaikan 

permasalahan secara individu dimana dengan terlibatnya diskusi kelompok yang 

baik dapat menyelesaikan permasalahan siswa telah mengalami oral activities.  

Kemudian, pada pertemuan ketiga juga masih terdapat kekurangan pada 

proses pembelajaran, akan tetapi jika dilihat secara keseluruhan sudah lebih baik 

dibandingkan dengan pertemuan pertama dan kedua. Pada siklus I penerapan 

pendekatan CTL dapat dikatakan berhasil karena siswa telah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan didalam kelas selama proses pembelajaran seperti 

mendengarkan, memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, mencatat hasil 

diskusi, mau bertanya kepada guru atau siswa yang lain, mau mengerjakan tugas 

dan bersemangat dalam belajar namun belum sepenuhnya maksimal dikarenakan 

masih banyaknya siswa yang terlihat aktif pada proses pembelajaran. Pada siklus 

II penerapan pendekatan CTL sudah sesuai dengan yang diharapkan pada proses 

pembelajaran dan terlihat sudah lebih baik dari pada siklus I.  

Dengan demikian, dilihat dari lembar pengamatan setiap pertemuan telah 

terjadinya perubahan proses pembelajaran yang terjadi serta respon siswa saat 

belajar. Guru juga sudah mampu mengelola kelas dengan baik. Jadi, analisis 

tindakan yang dilakukan dapat mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu 

penerapan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) untuk 

meningkatkan proses pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Perhentian Raja pada materi bangun datar.  
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4.4 Kelemahan Penelitian 

 Dalam pelaksaanaan tindakan pada penelitian ini terdapat beberapa 

kelemahan yang dialami oleh guru, siswa maupun peneliti. Adapun kelemahan-

kelemahannya antara lain sebagai berikut: 

a) Dalam memberikan motivasi, guru belum sepenuhnya bisa memberikan 

motivasi sehingga masih ada beberapa siswa yang belum serius dalam belajar.  

b) Belum semua siswa terlibat pada proses pembelajaran dikarenakan masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan yang dimiliki.  

c) Pada saat salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas, masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan temannya.  

d) Pada penelitian ini kurang terlihat bagaimana cara melihat telah terjadinya 

peningkatan proses pembelajaran dikarenakan tidak menggunakan angket.
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang merujuk pada hasil penelitian terlihat 

bahwa aktivitas yang dilakukan siswa sudah semakin meningkat karena dalam 

proses pembelajaran siswa sudah terlibat aktif melalui beberapa aktivitas yang 

dilakukan didalam kelas seperti siswa sudah merespon ketika ditanya oleh guru, 

siswa memperhatikan gambar yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, siswa 

sudah bisa berdiskusi dengan baik dalam kelompoknya, siswa sudah mulai berani 

bertanya ketika ada kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya kedepan 

kelas, dan siswa sudah terlihat gembira saat mengikuti proses pembelajaran. 

Semakin baik proses pembelajaran yang dilakukan maka semakin baik pula hasil 

belajar yang didapat oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah 

terjadinya peningkatan proses pembelajaran yang dapat dilihat melalui lembar 

pengamatan aktivitas guru (lampiran F1-F6) dan lembar pengamatan aktivitas 

siswa (lampiran G1-G6) selama proses pembelajaran.   

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan pendekatan CTL sebagai 

berikut: 

1. Guru lebih memperhatikan kegiatan aktivitas belajar yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga terjadinya peningkatan proses 

pembelajaran yang lebih baik lagi.  

2. Diharapkan guru perlu mengetahui bagaimana pengelolaan kelas yang baik 

agar waktu yang digunakan dapat terlaksana dalam proses pembelajaran.  

3. Diharapkan guru dapat menerapkan pendekatan CTL dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan memperhatikan aktivitas belajar yang dilakukan 

siswa karena dengan pembelajaran ini dapat meningkatkan proses 

pembelajaran matematika siswa. 
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4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan angket agar terlihat 

dengan jelas aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa 

didalam kelas. 
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